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Kata Pengantar

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha
Pengasih karena atas rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan
buku Penilaian Hasil Belajar. Buku ini disusun untuk menambah wawasan,
pemahaman, dan kemampuan guru ataupun para mahasiswa calon guru
dalam menyusun dan mempersiapkan perangkat tes bagi peserta didiknya.
Hal ini merupakan salah satu komponen penting dalam pembuatan silabus
maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini, baik para akademisi dari perguruan
tinggi, guru, kepala sekolah, maupun pengawas satuan pendidikan dari
berbagai sekolah.

“Bunga harum ada juga durinya”. Kiranya ungkapan tersebut dapat
menyampaikan bahwa tak ada hal yang sempurna, dan karenanya, buku ini
pun terbuka untuk menerima berbagai masukan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat dinantikan guna semakin meningkatkan
keefektifan isi buku ini.

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan manfaat bagi para
pembaca, khususnya bagi tenaga pendidik.
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Penilaian Hasil Belajar
Pengertian, Tujuan, Fungsi, Prinsip,
Pendekatan, Ruang Lingkup, dan
Instrumen Penilaian

Setelah mempelajari Bab |, Anda diharapkan mampu:

Memahami konsep penilaian hasil belajar;

Memahami tujuan dilakukannya penilaian hasil belajar;
Memahami prinsip dasar penilaian hasil belajar;

Memahami ruang lingkup pelaksanaan penilaian hasil belajar;
Mengetahui konsep penilaian kompetensi sikap;

Mengetahui konsep penilaian kompetensi pengetahuan; dan
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Mengetahui konsep penilaian kompetensi keterampilan.
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a3 arara lain observasi, penilaian provek, dan portofolio

D1 awal penerapannya, penilaian dalam Kurikulum 2013 belum terlas
ohaik vang diharapkan. Berdasarkan hasil pengawasan dan evalua
dilakukan terhadap satuan pendidikan pelaksana Kurikulum 201 2
teridentifikas bahwa salah satu masalah utama dalam impleme:
kunkulum 2013 adalah penentuan hasil belajar peserta didik.

Masalah yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar misalnya terdar
pada aspek penilaian sikap, baik sikap spiritual maupun sikap so°
Penilaian sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2) dianggap sebagar
yang sulit untuk dilakukan. Hal ini terjadi karena adanya asumsi bar

peserta didik harus dinilai dalam setiap Kompetensi Dasar (KD) untuk ser.
mata pelajaran menggunakan berbagai teknik (observasi, jurnal, penila:
din, dan penilaian antarteman) oleh semua pendidik secara bersama:
Sebagai salah satu usaha untuk menepis asumsi tersebut, Penilaian o
Belajar diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan satuan pendidik.:
dalam membimbing peserta didik memenuhi kompetensi yang te
ditetapkan, yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, serta keterampilz

Beberapa dasar hukum yang memengaruhi pelaksanaan penilaian
belajar di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia adalah sebagai be- -

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 0
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 200
tentang Standar Nasional Pendidikan; sebagaimana telah beber
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Peraturan Pemetintah Nomor 19 Tahu (% tentang standar

MNasional Pendnlikan

Paraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 lahun 2015
tentana Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Tahun 2015-2019

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomeor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah.

Petaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan,

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai
Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indenesia
Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah.

BAB | Penilaian Hasil Belajar
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik iIndonesia
Nomor 158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sisterm Kredi
semester (SKS) pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menendgat

Peraturan Menteri Pendlidikan dan Kebudayaan Nomor 160 Tahun
2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurileulurn
Tahun 2013.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

Selain alasan yang telah disebutkan sebelumnya, Penilaian Hasil Belajar
juga disusun untuk membantu pendidik dan satuan pendidikan dalam:

1

meningkatkan pemahaman pendidik dan satuan pendidikan
terhadap penilaian autentik dan prinsip-prinsip penilaian;

merencanakan dan melaksanakan penilaian hasil belajar secara
berkualitas, sesuai dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang akan dicapai,

mengolah hasil penilaian dan menindaklanjutinya; serta

menyusun laporan hasil belajar yang objektif, akuntabel, dan
informatif.

Dengan demikian, Penilaian Hasil Belajar adalah panduan yang tepat
diperuntukkan bagi pihak-pihak dalam dunia pendidikan, terutama:

1

Para pendidik dan satuan pendidikan sebagal penyelenggara
perencanaan dan pelaksanaan penilaian, pengolahan hasil
penilaian, pemanfaatan dan penindaklanjutan hasil penilaian
serta pembuatan laporan hasil belajar peserta didik (rapor).

Kepala sekolah dan pengawas sebagai salah satu pihak penyusur
dan pelaksana program pembinaan melalui supervisi akademik

Masyarakat/pemerhati pendidikan

- Plastliaslfes UHasll Balals s
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Peritlaan adalah proses pencaumpulan dan pen iotahian informasi
untuk menaukur pencapaian hasil belajar peserta didike (Pasal |

Wat O Permendikbud No. 023 Tahun 2016)

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah proses pengumpular
informasi/data tentana capaian pembelajaran peserta didik dalam
aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang
dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk
memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar
melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar (Pasal 1 Ayat |
Permendikbud No. 53 Tahun 2015).

Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan adalah proses
pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran
peserta didik dalam aspek pengetahuan dan aspek keterampilan
vang dilakukan secara terencana dan sistematis dalam bentuk
penilaian akhir dan ujlan sekolah/madrasah (Pasal 1 Ayat 2
Permendikbud No. 53 Tahun 2015).

Selain itu, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, tujuan
penilaian hasil belajar adalah:

1

Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau
dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan (Pasal 4 Ayat |
Permendikbud No. 023 Tahun 2016).

Berdasarkan Pasal 3 Ayat 3 Permendikbud No. 53 Tahun 2015,
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik memiliki tujuan untuk;

a mengetahui tingkat penguasaan kompetensi;
b menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi;

¢ menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan
tingkat penguasaan kompetensi: dan

d memperbaiki proses pembelajaran.
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Penilatan hasil belajar oleh satuan pendidikan bettupuan untuk
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untue Sernes

mata pelajatan (Pasal 4 Ayat 2 Permendikbud Neo. (021 Tahun 2016

Penilaian hasil belajar oleh Pemenntah bertujuary untule roenils
pencapaian kompetensi lulusan secara nasiondl pada mata
pelajaran tertentu (Pasal 4 Ayat 3 Permendikbcd Nei. 023 Tahur
2016).

Berdasarkan Pasal 3 Ayat 1 Permendikbud No. 53 Tahun 2015, penilaiar
hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan belsjar,
memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan,

Sementara itu, dalam Pasal 5 Permendikbud No. 023 Tahun 2016, dinyatakan
bahwa penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur,

objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus, serta memiliki
perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat,
status sosial-ekonomi, dan/atau gender,

terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan,

menyeluruh dan berkesinambungan, berart penilaian
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan
berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau dan
menilai perkembangan kemampuan peserta didik.

n Panilaian Hazil Balaiar
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g sistematis, et penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mendgikuti langkah langkah baku.,

h  beracuan kriteria, borarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapalan kompetensi yang ditetapkan

i akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawablkan, baik
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.

Untuk melakukan penilaian, pendekatan yang digunakan adalah penilaian
acuan kriteria (PAK), Apa itu PAK? PAK adalah penilaian pencapaian
kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM
adalah kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan
pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar
yang akan dicapai, daya dukung, serta karakteristik peserta didik.

Ruang Lingkup, Tg-_kl_lik, d_an Instrumen Penilaian

Di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, penilaian peserta
didik biasanya mencakup hal-hal berikut:

1 Penilaian hasil belajar oleh pendidik
Penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik biasanya meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

2 Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan
Penilaian hasil belajar peserta didik oleh satuan pendidikan
meliputi pengetahuan dan keterampilan.

3 Penilaian hasil belajar oleh pemerintah

Teknik dan instrumen yang biasa digunakan untuk melakukan penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan adalah sebagai berikut:

BAB | Penilaian Hasil Belajar
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sendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalul observasi, penilaiar,
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diaunakan untuk observasi, penilaian dir, dan penilaan antar-pesert;
Aidik adalah daftar cek atau skala pentlaian (rating scale) yang diserta
bk, sedangkan metode jurnal mengqunakan catatan pendidile. Metorf
penilaian yang dapat dilakukan untuk menilai kompetensi sikap mernilix
definisi sebagai berikut:

1

2

4

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secars
berkesinambungan menggunakan indra, bak secara langsure
maupun tidak langsung, dan berpedoman pada sejurnlah indikater
perilaku yang perlu diamati.

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara merminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan diri
sendiri dalam hal pencapaian kompetensi. Penilaian ini dilakukan
menggunakan instrumen lembar penilaian diri.

Penilaian antar-peserta didik merupakan teknik penilaian di
mana peserta didik diminta untuk saling menilai pencapaian
kompetensi sikap mereka masing-masing. Penilaian ini dilakukan
menggunakan instrumen lembar penilaian antar-peserta didik.

Jurnal merupakan catatan pendidik yang disusun di dalam
maupun di luar kelas, dan berisi hasil pengamatan kekuatan dan
kelemahan peserta didik terkait sikap dan perilaku mereka.

Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan peserta didik melalui instrumen
tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Tes terdiri dari sejumlah butir soal yanc
perlu disusun dengan mengacu pada pedoman penyusunan soal. Metode
penilaian yang dapat dilakukan untuk menilai kompetensi pengetahuar
memiliki definisi sebagai berikut:

1

Tes tertulis mencakup soal pilihan ganda, isian, jawaban singka
pilihan benar-salah, menjodohkan, dan uraian, Penyusunar
instrurnen uraian sebaiknya dilengkapi pedoman penentuan skor



2 Tes lisan | L atta P T aan Yari AN digjukan kepada

peserta didik
3 Penugasan mencakup pekerjaan rumal dan/atau proyey
vang dikeriakan secara individu atau berkelompok, yanag dapat

disesuaikan dengan karakteristik tugas yang diberikan,

Penilaian Kompetensi Keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui kinerja peserta didik.
Dalam hal ini, peserta didik dituntut untuk mendemontrasikan kompetensi
tertentu melalui tes praktik, proyek, dan portofolio. Penilaian dilakukan
menggunakan instrumen daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
yang dilengkapi dengan rubrik penilaian. Berbagai metode penilaian yang
dapat dilakukan untuk menilai kompetensi keterampilan memiliki definisi
sebagai berikut:

1 Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respons berupa,
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai

dengan ketentuan kompetensi.

2 Proyek adalah tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan, bak secara tertulis
maupun lisan dalam kurun waktu tertentu.

3 Portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat
reflektif-integratif. Hal ini dilakukan untuk mencari tahu jangkauan
minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik
dalam kurun waktu tertentu. Karya yang dimaksud dapat juga
berwujud tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta

didik terhadap lingkungannya.

Berbagai metode penilaian yang dilakukan untuk memperoleh penilaian
kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, dan penilaian
kompetensi keterampilan membutuhkan instrumen penilaian yang
mumpuni. Hal ini bertujuan agar hasil yang didapat mampu mencerminkan

BAB | Penilaian Hasil Belajar -



pencapatan siswa secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan

Instrumen penilaian yang baik haras memenuhi beberapa persyaratan

Dorikut:
1 Substansi, yang merepresentasikan kompetensi yang dinilal,

2 Konstruksi, yang memenuhi persyaratan teknis sesual dendgar
hentuk instrumen yang digunakan.

3 Pengunaan bahasa yang baik dan benar serta kornunikatif, sesual
dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Penilaian Hasil Belajar




BAB Ii

Jenis-Jenis Penilaian

Hasil Belajar
Berdasarkan Permendikbud Nomor

023 Tahun 2016

Setelah mempelajari Bab I, Anda diharapkan mampu:

1. Memahami konsep penilaian sikap;
2. Memahami konsep penilaian pengetahuan; dan

3. Memahami konsep penilaian keterampilan.




Permendikbud LIy

PR TIEAT T A AT ¥
Penilaian Sikap
boan s ' L it atau pandanaan hidup, bak sosial maun.
. j hoseseptang Sikap dapat dibentuk rr
b o tmaean vang denginean Diglam hal 1ni, yang dimaee,z
horninls w30 dalat exLprey {1‘,][‘| F'I1|'|jl alduy I:‘-d”:'i;ﬂ'i'.:l adll P
W oler seseonan dan terwujud dalam pernitaku,

wah swar diakukan quna mengetahur kecenderungan perilaku peser:
I dalam kehicupan sehan-han, bak di dalam dan di luar kelas, secac
salah satu pencapaian dalam proses pendidikan. Penilaian sikap .o
Jtujukan untuk mengetahul capaan/perkembangan sikap peserta 3.2«
Jan memiasitas pertkembangan perilaku mereka sesuai dengan bute b
M sikap dan kompetens) dasar yang tefcantum dalam KI-1 dan a2

Fetidaan sikap dilakukan menggunakan teknik observasi oleh guru mat:
preiajaran selama jam pelajaran, senta quiv bimbingan konseling (8K) da”
wall kelas o fuar jam pelajaran. Penilwan tersebut dicatat dalam jurna’

n Peanilaian Haeil Balalar



Jurnal bersi catatan anekdot, catatan kejadian tertenty, dan infaerma
lainnya yana valid dan relevan, Catatan jurnal tidak harya meliout eeada
yanag diamatt langsung oleh gura, wall kelas, dan aury 8¢

beragam informast relevan dan valid, yang dapat diperoleh dar !
sumber.

Penilatan sikap juga dapat dilakukan melalui instrumen perilaian dir dan
penilaian antarteman. Kedua teknik penilaian ini dilakukan sebagai bentuy
usaha pembinaan dan pembentukan karakter peserta didik, yang hasiinya
dapat dijadikan salah satu sumber data yang dapat mengonfirrmasi hasi!
penilaian sikap yang telah diperoleh oleh satuan pendidik.

Observasi

Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah lembar observasi atau
jurnal, Lembar observasi atau jurnal berisi kolom catatan perilaku untuk
diisi oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan quru BK. Lembar cbservas
berisi hasil pengamatan quru terhadap perilaku peserta didik yang muncul
secara alami selama satu semester. Perilaku peserta didik yang dicatat
dalam jurnal pada dasarnya adalah perilaku yang sangat baik dan/atau
kurang baik, sesuai dengan indikator sikap spiritual dan sikap sosial. Setiap
catatan memuat deskripsi perilaku yang dilengkapi dengan wakiu dan
tempat pengamatan perilaku tersebut, Catatan disusun dan diurutkan
berdasarkan waktu kejadiannya.

Berdasarkan kumpulan catatan tersebut, guru membuat deskripsi penilaian
sikap untuk satu semester. Berikut ini contoh tabel pada lembar observas
yang dapat digunakan selama satu semester.

Jurnal Perkembangan Sikap

No  Tanggal ~ Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

BAB N Jenis-Jenis Penaian Hasil Belaya




Dalam melaksanakan penilaian sikap dengan teknik observasi, ada beberap,
hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1 Jumal penilaian sikap ditulis oleh wali kelas, guru mata pelajarar
dan quru BK selama periode satu semester,

2 Bagi wali kelas, sediakanlah satu jurnal untuk mencatat perilak,
peserta didik dalam satu kelas yang menjadi tanggung jawabnys
Bagi guru mata pelajaran, satu jurnal digunakan untuk mencata
perilaku peserta didik dalam setiap kelas yang diajarnya. Bagi gury
BK, satu jurnal digunakan untuk setiap kelas yang berada di bawah
bimbingannya.

3 Perkembangan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik dapat
dicatat pada satu jumnal yang sama, atau dua jurnal yang terpisah,

4 Pada dasarnya, peserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah
mereka yang menunjukkan perilaku sangat baik atau kurang baik
Peserta didik yang secara konsisten menunjukkan sikap baik tidak
harus dicatat dalam jurnal,

5 Perilaku sangat balk atau kurang baik yang dicatat dalam jurnal
tidak dibatasi pada butir-butir nilai sikap yang menjadi bagian
dari pembelajaran sebagaimana telah dirancang dalam RPP. Akan
tetapi, dapat pula dicatat berbagai butir nilai sikap lainnya yang
berkembang pada diri peserta didik selama satu semester, dengan
syarat peserta didik menunjukkan sikap tersebut secara alami.

6 Wali kelas dan guru mencatat perkembangan sikap peserta didik
segera setelah mereka menyaksikan dan/arau memperoleh informas
tepercaya mengenai perilaku sangat baik/kurang baik yang secar
alami ditunjukkan oleh peserta didik.

7 Apabila peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik
kemudian dirinya mulai menunjukkan sikap yang baik dan sesus
harapan, sikap tersebut harus dicatat dalam jurnal.

8 Pada akhir semester, quru mata pelajaran dan guru BK meringks
perkembangan sikap spiritual dan sikap sosial setiap peserta didik
kemudian menyerahkan ringkasan tersebut kepada wali kelas untuk
diolah lebih lanjut,



Berikut adalah contoh pengisian jurnal perkembangan sikap:

1 Contoh pengisian jurnal perkembangan sikap spiritual

Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual

Nama Sekolah
Kelas/Semester :
Tahun Pelajaran :

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

1. 21/0716

2. 2210916

3. 18/11/16

4, 1312116

5 231216

Bahtiar

Rumonang

Burhan

Andreas

Dinda

Rumonang

An|

Tidak mengikuti
salat Jumat yang
diselenggarakan di
sekolah.

Mengganggu teman yang
sedang berdoa sebelum
makan siang di kantin.

Mengajak temannya
untuk berdoa sebelum
pertandingan sepakbola
di lapangan olahraga
sekolah.

Mengingatkan temannya
untuk melaksanakan salat
zuhur di sekolah.

lkut membantu temannya
untuk mempersiapkan
perayaan keagamaan yang
berbeda dengan agamanya
di sekolah.

Menjadi anggola panitia
perayaan keagamaan di
sekolah.

Mengajak temannya

unluk berdoa sebelum
praktik memasak di ruang
keterampilan.

Ketakwaan

Ketakwaan

Ketawaan

Toleransi
beragama

Toleransi
beragama

Ketagwaan

Ketagwaan



2 Contoh pengisian jurnal perkembangan sikap sosial

‘No Tanggal

| 16

Jurnal Perkembangan Sikap Sosial

Nama Sekolah

Kelas/Semesler :
Tahun Pelajaran :

1. 210716 Bahhar

Rumanang

2. 2209/16 Burhan

Andreas

3. 18MNe Dinda

4. 13N2Ne Rumonang

5 212116 Ani

Penilaian Hasil Belajar

Nama Siswa

Catatan Perilaku

Menolong orang
lanjul usia
menyeberang jalan
di depan sekolah

Berbohong ketika
ditanya alasan tidak
masuk sekolah,

Menyerahkan dompet
yang ditemukan di
halaman sekolah
kepada satpam
sekolah.

Tidak menyerahkan
“surat ijin tidak
masuk sekolah” dari
orang tuanya kepada
guru,

Terlambat mengikutl
upacara di sekolah.

Memengaruhi leman
untuk tidak masuk
sekolah.

Memungul sampah
yang berserakan d
halaman sekolah,

Mengoardinasi
teman-leman
sekelas untuk
mengumpulkan
bantuan bagi kerban
bencana alam.

Butir Sikap

Kepedullan

Kejujurar

Kejujurar

Tanggung

|3wal

Kedisipliran

H"_"dsE:p;II"IEI"

Kebersihan

Kepedulian



3 Contoh pengisian jurnal sikap spiritual yang disatukan dengan
sikap sosial

Jurnal Perkembangan Sikap

Nama Sekolah :
Kelas/Semester :
Tahun Pelajaran :

1. 210716  Bahtisr Tidsk mangiyt Hetagwaan  Spiritual

P e R

¥ (%)
o e

[T

2 ANAe An Memungut Kahersihan  Sdsia
Indikator-indikator yang tercatat dalam setiap butir sikap dapat
dikembangkan sesual kebutuhan satuan pendidikan, dan berlaku untuk

Penilaian Diri

Penilaian diri merupskan teknik menilal gengan cara meminta peserta
didik untuk mengidentifikas: kelebihan dan kekurangan pada perilaku diri
mareka sendiri. Hasil penilaian din dapat digunakan sebagai data konfirmasi
perrempangan sikap peserta didik. Selain itu, penilaian diri juga dapat
digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan meningkatkan
kermampuan refleks) atau mawas dirl pada peserta didik.

Instrumen penilaian din adalah lembar penilaian diri yang bensi butir-butis
perryataan sikap positif yana diharapkan pada diri peserta didik. dilengkapi
dengan kalorm YA dan TIDAK. Satu lembar penilaian diri dapat digunakan
untuk menilisl sikap spintual dan sikap sosial sekaligus,
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Lembar Penilaian Diri

Nama Sekolah : .coovmvisniminnn,
Kelas/Semester : v
Tahun Pelajaran : .o,
Petunjuk: Berilah tanda centang V) pada kolom “Ya™ atan Tida sesus dengar 4o
yang sebenarnya
No Pernyataan Ya Tidak

1. Saya selalu berdoa sebelum beraklilas.
7. Saya salal ima waklu dan lepal waktu.

3 Saya tidak menggangqu teman saya yang beragama
lain ketika mereka berdoa sesuai kepercayaan masing-
masing

4. Saya berani mengakui kesalahan diri

n

Saya menyelesaikan lugas-tugas tepal waklu.

6. Saya berani menenima risiko alas tindakan yang saya
lakukan.

1. Saya mengembalikan barang yang saya pinjam
8 Saya meminta maal jika melakukan kesalahan.

9. Saya melaksanakan praktikum sesuai dengan langkah
yang ditelapkan,

10, Saya datang ke sekolah tepal waklu,

Sebagai catatan, pernyataan dapat diubah atau ditambah, sesuai denaar
sikap yang ingin dinilai. Selain itu, hasil penilaian diri perlu ditindaklanjur
oleh guru dengan cara memfasilitasi dan membimbing peserta didik yanc
menyatakan dirinya belum menunjukkan sikap yang diharapkan.

Penilaian Antarteman

Penilalan antarteman merupakan teknik menilai perilaku diti masing-mas oo
yang dilakukan oleh peserta didik. Hasil penilaian ini dapat dicunakan untos
mengonfirmasi perkembangan sikap peserta didik, Selain itu, penilaian
antarteman juga bermanfaat untuk menumbubkan nilar diri tertent,

seperti kejujuran, tenggang rasa, dan saling menghargal




instrumen penilalan dit adalah lembar penilatan dirt, Lembar penilaian
diri mencantumkan butie butie pernyataan sikap positif yang diharapkan
pada chini peserta didik, serta dilengkapi kolom YA dan TIDAK, Satu lembar
penilaian dirt dapat digunakan untuk menilar sikap spititual dan sikap

sosial sekaliaus.

Contoh lembar penilaian antarteman:

Format Penilaian Antarteman

Nama teman yang dinilai : ...,
Nama penilai S —
Kelas/Semester g AR S

Petunjuk: Berilzh tands cenlang V] pada kolem "Ya™ atau "Tidak” sesual dengan keadaan
kalian yang sebenarnya

No. Pernyataan Ya Tidak

1 Teman saya selalu berdoa sebelum melakukan aklivitas.
7 Teman says salat lima waklu dan tepal waktu.

3 Teman sayz Lidak mengganggu teman lainnya ketika
mereka berdos sesua) kepercayaan masing-masing.

L Temzn saya tidak menyontek ketika mengerjakan ujian/
ulangan.

e

Teman saya Lidak melakukan plagial [mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber] kelika
mengerjakan lugas.

& Teman saya mengemukakan pendapalnya lerhadap sesualu
secara apa adanya
T Terman sava melaporkan data alau informasi apa adanya.

Jumlah

Seperti halnya pada lembar penilaian diri, pernyataan dalam kolom
penilaian antarteman dapat diubah atau ditambah sesuai kebijakan guru,
Dalam prosesnya, guru perlu memastikan agar peserta didik melakukan
penilaian secara objektif dan tidak main-main. Berdasarkan hasil penilaian
antarteman, guru juga perlu memfasilitasi dan membimbing peserta didik
yang dinilai belum menunjukkan perilaku yanag diharapkan,
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Indikator Penilaian Sikap
pelaksanaan penilaian sikap, guru perlu merumuskan terlebih dahulu
ndikator pencapaian kompetensi sikap yang akan dinilai. Berdasarkan
srmendikbud No. 24 Tahun 2016, tercatat bahwa kompetensi dasar
vang terdapat pada KI-1 dan KI-2 hanya termasuk dalam mata pelajarar
Pen &-fdlban Agama dan Budi Pekerti (PABP) dan Pendidikan Pancasila dar
Kewarganeaaraan (PPKn). Dalam mata pelajaran lainnya, kompetensi dasar
i tidak dikembangkan.

indikator sikap spiritual untuk mata pelajaran PABP dan PPKn diturunkan
dari kompetensi dasar yang terdapat pada Ki-1 dengan memerhatikan
butir-butir nilai sikap yang tersurat. Artinya, indikator sikap spiritual
yana dimaksud perlu dikaitkan dengan substansi yang tercantum dalam
kompetensi dasar. Sementara ity, indikator penilaian sikap spiritual untuk
mata pelajaran lain dapat dirumuskan dalam bentuk perilaku beragama
secara umum. Dengan kata lain, indikator pencapaian sikap spiritual pada
mata pelajaran tersebut diperbolehkan untuk tidak dikaitkan dengan
substansi yang terkandung dalam kompetensi dasar. Contoh indikator

sikap spintual yang dapat digunakan untuk semua mata pelajaran adalah
sebagai berikut:

Sikap Spiritual

Butir Sikap Contoh Indikator
Beriman kepada * Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
Tuhan Yang Maha * Menerima semua pesmberian dan keputusan Tuhan Yang
Es3 Maha Esa dengan ikhlas,

* Berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil atau
preslasi yang diharapkan.

*+ Berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa selelah
berusaha secara maksimal.

Bertakwa kepada * Menjalankan ibadah sesual ajaran agama yang dian!
Tuhan Yang Maha * Memberi salam di awal dan akhir pembelajaran
Esa * Menjaga lingkungan hidup di sekitar tempal tingaal,

sekolah, dan masyarakat

*  Memelihara hubungan baik dengan sesama makhluk
cptaan Tuhan Yang Maha Esa

* Menghormati orang lain dalam menjalankan badah
sesual dengan kepercayaan Masing - masing




Sikap Spiritual

Butir Sikap Contoh Indikator
Bersyukur kepada *  Mengucapkan kalimat pupan kepada Tuhan Yang Maha
Tishan Yanag Maha Lea atas mkmal dan karunia-Nya
Esa e Memanlaalkan kesempalan belajar dengan sebatk
balknya

*  Mensyukuri kekayaan alam Indonesia

Demikian halnya dengan indikator pencapaian sikap sosial, Indikator sikap
sosial untuk mata pelajaran PABP dan PPKn juga diturunkan dari kompetensi
dasar yang terdapat pada KiI-1 dengan memerhatikan butir-butir nilai sikap
yang tersurat. Sementara itu, indikator penilaian sikap sosial untuk mata
pelajaran lain dapat dirumuskan dalam bentuk perilaku sehari-hari yang
dilakukan peserta didik di sekolah,

Contoh indikator sikap sosial yang dapat digunakan untuk semua mata
pelajaran adalah sebagai berikut:

Sikap Sosial

Butir Sikap Contoh Indikator
Jujur * Tidak menyontek dalam ujian/ulangan.
adalsh perilaku dapat + Tidak menjiplak/menyalin karya orang lain tanpa
dipercaya dalam menyebutkan sumber.

perkataan, tindakan, » Menyerahkan barang yang ditemukan kepada

dan pekerjaan. pemiliknya.
» Membuat laporan berdasarkan data yang ada atau

informasi yang sebenarnya.
« Mengakui bila berbuat salah.
« Mengakui kekurangan yang dimiliki,
e Menyampaikan informasi yang sesuai dengan fakta.

» Datang ke dan pulang dari sekolah tepat waktu.
Patuh pada tata tertib alau peraturan sekolah.
Mengerjakan tugas yang diberikan

Mengumpulkan tugas tepal waklu.

Mengikuli kaidah berbahasa yang baik dan benar
Mengenakan seragam sesual ketentuan yang berlaku
Membawa perlengkapan belajar sesuai dengan mata
pelajaran,

Disiplin

zdalah tindakan

yang menunjukkan
perilaky tertib dan
patuh terhadap
terbagal ketentuan dan

peraturan.

- ® = = =
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adalah sikap dan
perilaku seseorang
dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban
lerkail dirinya

sendin, masyarakat,
lingkungan, negara,
dan Tuhan Yang Maha
Esa.

Peduli

adalah sikap dan
lindakan yang selalu
berupaya mencegah
dan mengindahkan
penyimpangan ataupun
kerusakan di sekilar

dirinya.

Toleransi

adalah sikap dan
tindakan mengharga
xeberagaman latar
belakang, pandangan,
dan keyakinan,

Gotong Royong

adalah tindakan bekerja
bersama orang lain
untuk mencapai tujuan
kelompok dengan

cara saling berbag

dan tolong-menaolony
secara ikhlas.

n Sosial
Contoh Indikator

Melaksanakan setiap pekerjaan yang mer oo

tanggung jawabnya.

Melaksanakan tugas dengan haiv

Menerima risiko dari setiap tindakan yaog 2 27 o7 o7
Tidak menyalahkan/menuduh orang a0 "z- oz -
yang akurat.

Mengembalikan barang yang dipinzr

Membayar sernua barang yang o bz

Mengakui dan meminta maaf 255 r22z 220 =
dilakukan

Menepati janji.

Tidak melakukan hal yarig menggangzu 2'2.
merugikan orang lain.
Berpartisipasi dalam aktivitas s
0rang-orang yang memoutuh#zan
Memelihara lingkungan sekalzh
Membuang sampsh pada tempatr 2
Mematikan lampu apabila tidak digurz«z
Tidak merusak tanaman di lingkungzr =272

wn
i

L

J
A
i3
]
L

Tidak mengganggu teman yang berosd
Dapat menerima kekurangan oran
Dapat memaafkan kesalahan arar
Mampu dan mau bekerja sams de
pun yang memiliki keberagaman \star Ceasar
pandangan, dan keyakinan

Tidak memaksakan pendapat atau keyawiran o 2= 22

1 .“.
i

k]

C
-
'
i

el —
al oo
i
LI
|
]
i

S ]

orang lain.
Menerima perbedaan orang lam dalam hal sikag
perilaky, tradisi, suku, bahasa, dan agams=

Terlibal aktif dalam kegiatan kerja bak!
membersihkan kelas atau sekolar
Bersedia melakukan tugas sesual denga
yang telah ditentukan tersama

Bersedia membanty arang lain tanpa
imbalan.

Aktif dalam kerja kelompok

HENUSElkan perhatian pada tujuan
Tidak mendahulukan kepentingar bad
Mencar Iﬂ'drl unluk men gaias pergedaat
anlara din sendirl den \gan orang la:
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Sikap Sosial

Butir Sikap Contoh Indikator
Santun 5100 Sopan » Mengharmati orang yang lebih tua
adalah sikap o Tidak berkala-kata kasar dan bidas menyaqit orarg
berpernlaku layak lain
lalam pergaulan, o Tidak meludah ¢ sembarang 1empat
bk dalam berbicara o Tidak menyela pembicaraan arang lam
maupun bertindak e Mengucapkan lerima kasih kepada arang yanq lelal

memberkan bantuan

o Bersikap 35 [salam, senyurm, sapal

e  Meminta izin kelika akan memasukl ruangan arang
lain atau menggunakan barang millk orang lain

o  Memperlakukan orang lain dengan baik

Percaya Diri ¢  Mengemukakan pendapal atau melakukan lindakan
adalah kendisi mental lanpa ragu-ragu.

5eseqrang yang ¢  Mampu membuatl kepulusan dengan cepal
member keyakinan o Beram melakukan presentas: di depan kelas

kual untuk berbual ¢ Berani berpendapal, berlanya, atau menjawab

atau bertindak. pertanyaan di hadapan guru dan leman-leman

Pengolahan Nilai Sikap

Langkah-langkah untuk membuat deskripsi nilai perkembangan sikap
peserta didik selama satu semester adalah sebagal berikut:

a Masing-masing wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK
mengelompokkan catatan yang telah disusun dalam jurnal sikap,
lalu memisahkan antara penilaian sikap spiritual dan sikap sosial.

b Masing-masing wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK
membuat deskripsi singkat berdasarkan sikap spiritual dan sikap
sosial yang ditunjukkan oleh setiap peserta didik berdasarkan
catatan jurnal yang telah disusun,

¢ Wali kelas mengumpulkan deskripsi sikap spiritual dan sosial dari
auru mata pelajaran dan guru BK, Wali kelas membuat kesimpulan
dalarn bentuk deskripsi, yang menggambarkan capaian sikap
spiritual dan sosial setiap peserta didik, Hal int disusun dengan
memerhatikan catatan dar gura mata pelajaron dan guru BK,
serta dari catatan yana telah dibuat sendhin oleh wali kelas.
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Butir Sikap

1. Beriman
kepada
Tuhan Yang
Maha Ess

1 Bertakwa
kepada
Tuhan Yang
Maha Eca

3 Bersyukur
kepada
Tuhan Yang
Maha Esa

perkembangan Sikap/Perilaku Spiritual

Sangat Baik

Selalu benman
kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Selalu bertakwa
kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Selalu bersyukur
kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Baik

Keimanan kepada
Tuhan Yang Maha
Esa meningkat

Ketakwaan kepada

Tuhan Yang Maha
Esa meningkat

Rasa syukur kepada

Tuhan Yang Maha
Esa meningkat

Cukup

Keimanan kepatsa
Tuhan Yang Mat:
Fea sedang/mula
berkembang

Ketakwaan kepads
Tuhan Yang Maha
Esa sedang/mulai
berkembang

Rasa syukur kepad;
Tuhan Yang Maha
Fsa sedang/mulai
berkembang

Contoh penulisan deskripsi untuk capaian sikap sosial:

Butir Sikap

| .Fu;ur

; Dﬁlphn

¥

aa

Tangaung
1awab

Pedul

5 Toleransi

b. Gotong
Fﬂ','ﬂﬂl]

Perkembangan Sikap/Perilaku Sosial

Sangat Baik
Selalu bersikap
jJujur
Selalu bersikap
disiplin

Selalu bertanggung
jawab

Selalu bersikap
peduli

Selalu
bertolerans

Selalu bergoteng
royong [ika
diperlukan

Penilaian Hasil Belajar

Baik

Sikap jujur

meningkat

Sikap disiplin

meningkat

Sikap
bertanggung

jawab meningkat

Sikap pedul)
meningkat

Gikap
berlolerans:
meningkat

Sikap bergotong
royond
meningkat

Cukup

Sikap Jujur sedang/mulai
berkembang

Sikap disiplin sedang/
mulai berkembang

Sikap bertanggung
jawab sedang/mulai
berkembang

Sikap peduli sedang/
mulai berkembang

Sikap bertoleransi
sedang/mulai
berkembang

Sikap bergotong
royong sedang/mulai
berkembang



Perkembangan Sikap/Perilaku Sosial
Butir Sikap

Sangat Baik Baik Cukup
7. Sopan Selalu Sikap sopan Sikap sopan santun
santun menunjukkan sitkap  santun sedang/mulai
sopan dan santun meningkat berkembang
8. Percaya Selalu percaya din  Sikap percaya Sikap percaya din
diri dirt meningkat  sedang/mulai
berkembang

Saat menuliskan deskripsi kesimpulan capaian sikap spiritual dan sosial
dalam rapor, guru tidak perlu mendaftar satu per satu capaian sikap peserta
didik yang tercatat dalam jurnal. Akan lebih baik apabila guru berfokus
pada sikap yang paling sering muncul atau paling sering dilakukan oleh
masing-masing peserta didik. Dengan hal ini, penilaian menjadi lebih
terperinci dan tepat sasaran.

Penilaian Pengetahuan

T ———

Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengetahui tanap penguasaan
pengetahuan faktual, konseptual, serta prosedural yang dimiliki peserta
didik. Selain itu, penilaian pengetahuan juga dapat mencarl tahu sejauh
mana tingkat kecakapan berpikir yang mampu dilakukan peserta didik,
yang berada di rentang rendah hingga tinggi.

Penilaian pengetahuan tidak hanya dilakukan untuk mengetahui pencapaian
peserta didik dalam ruang lingkup KBM/KKM. Hal ini juga dilakukan untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan peserta didik dalam aspek
penguasaan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Hasil penilaian
nengetahuan akan memberikan umpan balik bagi guru dan peserta didik,
terutama mengenai kelemahan penguasaan pengetahuan yang masih
dimiliki peserta didik. Dalam hal ini, hasil tersebut dapat digunakan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran. Penilaian pengetahuan dilakukan selama
dan setelah proses pembelajaran, yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk
angka, dalam rentang 0-100,
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Ada beberapa teknik penilaian pengetahuan yang um

Dalam prosesnya, tentu akan lebih baik
penilaian yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan

Teknik yang biasa digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, penugasar ,
portofolio. Deskripsi singkat masing-masing teknik penilaian pengetay,

tersaji dalam tabel berikut.

*"Tﬂtﬂffflﬂ ~ Bentuk Instrumen

Tes Tertulis  Benar-salah,
menjodohkan, pilihan
ganda, isian/melengkap,

uraian

Tes Lisan  Tanya jawab

Penugasan  Tugas yang dilakukan
secara individu maupun
kelompok

Porfofalio  Sampel pekerjaan terbaik

peserta didik yang
diperoleh dari penugasan
dan fes lertulis

Perlu ditekankan kembali bahwa penerapan masing-masing ek
penilaian pengetahuan perlu disesuaikan dengan karakteristik masn
masing kompetensi dasar, Hal ini disebabkan adanya karakternstik terter.
yang dimiliki masing-masing teknik penilaian, sehingga kaidah o
Penggunaannya perlu diperhatikan.

Tujuan

Mengetahu! tahap penguasaan
pengetahuan peserla didik sebaga

penentu perbaikan proses pembelas.

dan/atau pengarmibilan nilai
MEﬂgEﬁEk ﬂErnahﬂP’lﬁH F-"'-_"'_'E'rr{: didik
sebagai penentu perbaikan prosss
pembelajaran

Bila diberikan di tengah proses

memfasilitasi penguasaan pengelahus

Namun, bila diberikan pada akhir
pembelajaran, penugasan berfungs

pengetahuan

Digunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan guru dalarm menyusyl
deskripsi capaian pengs
didik di akhir semester

Butir soal dan pedoman penskoran yang perlu dibuat sebagar insh
masing-masing teknik penilaian pun beragam jenisnya. Apa

perlu diperhatikan dalam menentukan berbagai teknik penilaan yang

menjadi parameter pencapaian siswa ini? Berikut pembabosan |
teknik penilaian yang telah disebutkan dalarm tabel conelo

n Panilaian Haeil Balaiar

urn digung
apabila guru memilih 1.

Lanuan peseris

|

Te

Tesx
et

ins
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Tes Tertulis

Tes tertulis adalah jenis tes yang soal dan jawabannya disajikan secara

tertulis. Bentuknya dapat berupa pilihan ganda, isian, benar-salah,
menjodohkan, atau uraian. Berikut ini langkah-langkah penyusunan

instrumen tes tertuls:

(1)

(2)

(3)

(4)

Menetapkan tujuan tes

Langkah pertama adalah menetapkan tujuan penilaian. Tentukan
apakah tes dilakukan untuk mengetahui capaian pembelajaran, untuk
mempetbaiki proses pembelajaran, atau keduanya.

Tujuan penilaian harian (PH) berbeda dengan tujuan penilaian tengah
semester (PTS), begitu juga dengan tujuan penilaian akhir semester
(PAS). Penilaian harian biasanya diselenggarakan untuk mengetahui
capaian pembelajaran peserta didik atau memperbaiki proses
pembelajaran, sementara PTS dan PAS dilakukan untuk mengetahui
capaian pembelajaran peserta didik di tengah dan akhir semester,

Menyusun kisi-kisi

Kisi-kisi merupakan spesifikasi berisi kriteria soal yang akan diujikan
dan meliputi kompetensi dasar yang akan diukur, materi, indikator
soal, bentuk soal, serta jumlah soal. Kisi-kisi disusun untuk memastikan
bahwa butir-butir soal telah merepresentasikan materi yang perlu
diukur secara proporsional. Dengan demikian, pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga
tinggi dapat dipantau tahap pemahamannya secara memadai.

Membuat soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal
Soal yang dibuat harus dipastikan sama dengan kisi-kisi yang telah
disusun, sehingga proporsi soal yang akan diujikan dapat terukur
secara sisternatis dan tepat. Hal ini menghindari adanya soal ujian
yang melebihi kemampuan peserta didik.

Menyusun pedoman penskoran

Guru perlu menyediakan kunci jawaban untuk soal pilihan ganda,
isian, menjodohkan, dan jawaban singkat; serta kunci/model jawaban
dlan rubrik untuk soal uraian
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Ferkut it contoh ks bt sonl e terhs:

Kisl-Kisl Tes Tertulis

Nama Sekolabh
Kelas/Semester o
Tahun Pelajaran - -
Mata Pelajaran  : IPA

' Bentuk  Jumlah
No:. 5 Kampstanel DatariapyRREETE .lﬂﬂ:ur Sost  Soal

1 KD Pengetabuan Wondukst — Sisma dapat— Uraian |
Menganalisrs konsep (e Ienjelaskan
sutits, pemuman, katar, bk tonloh
perpindahan kalor, dan baneduke
penerapantya datam dalarn
wntudupan sehan-har, keludugn
termmasik mekansme sehian-har,

keatatilan subu whuh pada
rranudn dan hewar

Contoh butir soal tes tertulis:

Lieria tatus gram alkohel bersuhu 10°C menenima kalor sebaryik

49,000 Juule sehingea mengalarni kenakan subu. Apatala kalor jenis

akohol 2450 )y, berapakah subu akhie alkohol tersebut?
Counteh pedorman penskoran tes tertulis:

Pedoman Penskoran Soal Uralan

No. Soal Kunci Jawaban Skor
| Kenakan subin alkohnl
G 000 4en  AY000 a ]
At = g = - T 7450 {708 ° A7

Suhu akhir alkshol F =1 o &1 = 10°C + 40°C = 5000

4

f'JL”'JF ""‘1':JL'JI”I'J."|1 1,

'.'lif’.if '.l"l LA

Total Skor Maksimum
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Tes Lisan

Tes lisan umumnya diselenggarakan dengan cara berikut: guru mengajukan
beragam pertanyaan secara lisan, yang kemudian direspons juga secara
lisan oleh peserta didik. Tes lisan dapat dilakukan untuk mengecek
penguasaan pengetahuan guna menentukan butuh tidaknya peserta didik
menjalani perbaikan pembelajaran. Selain itu, tes lisan juga bermanfaat
dalam menumbuhkan sikap berani berpendapat, percaya diri, dan
kemampuan berkomunikasi yang efektif pada diri peserta didik. Tes lisan
dapat diselenggarakan saat proses pembelajaran sedang berlangsung di
kelas. Tes lisan juga dapat membuka peluang yang dibutuhkan guru untuk
mengobservasi motivasi belajar peserta didik dan ketertarikan mereka
terhadap materi pengetahuan yang diajarkan.

Contoh butir scal tes lisan;
1. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis?

Apa manfzat fotesintesis bagi tumbuhan?

Jelsskan proses fotosintesis!

L N

Menurutmy, 3ps manfeat mengetahui proses lotosintess?

Tes lisan dapat diselenggarakan dengan cara mengetes anak satu per
satu secara pribadi ataupun serentak secara berkelompok di ruang kelas
Ketika mengadakan tes lisan, guru perlu mengingat bahwa siswa perlu
diberi waktu untuk berpikir Hal ini berarti, setelah gury melontarkan
pertanyaan, perlu diberikan jeda wakiu selama 10-20 detk bagr para
peserta didik untuk mermikirkan jawaban pertanyaan tersebut. Setelah
itu, barulah quru dapat menunjuk salah satu peserta didik yang harus
menjawab pertanyaan tersebut

Pada umumnya, penskoran hasil tes lisan bersifat subjektif, karena guru
berhadapan dengan individu yang memiliki karakter berbeda-beda, dan
terdapat kemungkinan guru memberikan respons yang tidak objektif.
Selain itu, ragam jawaban peserta didik pada tes lisan biasanya cukup luas,
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o karena itu, penskoran tes lisan harus dilakukan fdengan didas..
rada «ebuah pedoman, Pedoman tersebut dapat berupa hal-hal re

v kebenaran jawaban
+ kelengkapan jawaban
+ kernampuan peserta didik dalam mempertahankan pendapzt

+ kelancaran peserta didik dalam mengemukakan jawaban (bilz -

“elain itu, guru juga dapat memilih perilaku sebagai salah sat, -
penskoran apabila unsur-unsur tersebut berkaitan dengan kompge:-

ar yang dijikan. Bobot masing-masing indikator juga dapat dises.z ..
tetgantuna pada materi yang diujikan,

Penugasan

Penugasan adalsh pemberian tugas kepada peserta didik untuk meng..
dan/atau memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh atau memgz::
pengetahuan. Untuk mengukur pengetahuan, penugasan dapat dila+. -
setelah proses pembelajaran berakhir. Sedangkan untuk mempzri:

pengetahuan, penugasan dapat diberikan sebelum dan/atau selama oo
pembelagjaran berlangsung. Penugasan dapat diberikan kepada pes=
didik untuk dikerjakan secara individu maupun berkelompok, sesuai gzrc:
karaktenstik tugas yang diberikan. Berikut adalah contoh kisi-kisi tugs:

Kisi-Kisi Tugas

Nama Sekolah

Kelas/Semester :
Tahun Pelajaran :
Mata Pelajaran : IPA

No  Kompetensi Dasar  Materi Indikator Teknik
1 Penilaian
I KD Pengetahuan Bencana  Siswa dapal Penygasat
Memaham alam mengidentifikasi jenis
pengertian dinamika bencana alam yang
nteraks manusia terjadi di daerah tertenty
dengan lingkungan dan menjelaskan cara
alam, sostal, budayo pencegahannya secara
dan ekonomi rincl



Contoh butir soal tugas:

Tuliskan secara rinci bencana alam yang sering terjadi di daerah
perbukitan beserta cara-cara pencegahannya’

Contoh pedoman penskoran tugas:

Pedoman Penskoran Tugas

No. Aspek yang dinilai Skor
1. Menjelaskan secara rinci jenis bencana alam -2
2. Menjelaskan secara lepat sebab-sebab terjadinya bencana alam 0-3
3 Menjelaskan cara pencegahan bencana alam dengan tepat 0-3
4. Keruntutan bahasa 0-2

Skor maksimum 10

Contoh butir soal tugas yang terdapat di atas dapat dimodifikasi menjadi
tugas yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik memperoleh
pengetahuan, misalnya:

Carilah informasi di internet, buku siswa, dan buku referensi
di perpustakaan mengenai bencana alam yang sering terjadi
di daerah perbukitan serta cara-cara pencegahannya. Tulislah
informasi tersebul dengan singkat dan sajikan pada pertemuan
selanjutnya. Siswa dapat bekerja dalam kelompok beranggotakan

tiga sampai empat orang.

Portofolio

Portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang bersifat reflektif-integratif. Portofolio menunjukkan
perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu.
Ada beberapa tipe portofolio, antara lain portofolio dokumentasi, portofolio
proses, dan portofolio pameran. Guru dapat memilih tipe portofolio sesuai
dengan tujuan yang ingin diraih.
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Tipe portofolio yang dianggap paling sesuai untuk kegiatan penila-
pengetahuan adalah portofolio pameran, Untuk melakukan portofs -
pameran, guru mengumpulkan dan menentukan sampel pekerza-
terbaik yang dikerjakan peserta didik guna memenuhi kompetensi da---
pada KI-3, terutama pekerjaan yang berupa hasil tugas dan hasil ularaz-
harian tertulis.

Portofolio setiap peserta didik dapat disimpan dalam sebuah folder ar= .
map dan diberi tanggal pengumpulan oleh quru. Portofolio dapat disimpar
dalam bentuk cetak dan/atau elektronik. Di akhir semester, kumpular
sampel pekerjaan tersebut dapat digunakan sebagai salah satu bahar
pertimbangan untuk mendeskripsikan pencapaian pengetahuan pesertz
didik. Portofolio pengetahuan tidak diberi skor angka

Berikut adalah beberapa contoh ketentuan dalam penilaian portofolic
untuk penilaian pengetahuan:

1 Hasil kerja merupakan pekerjaan asli peserta didik

2 Pekerjaan yang dimasukkan ke dalam portofolio telah disepakat
bersama oleh peserta didik dan quru,

3 Guru menjaga kerahasiaan portofolio,

4 Guru dan peserta didik mempunyal rasa memiliki terhadap
dokumen portofalio

5 Pekerjaan yang dikumpulkan sesudi dengan kompetensi dasar
Setiap kali pembelajaran kampetensi dasar pada ¥I-3 berakhi
pekerjaan terbaik dari satu atau beberapa peserta didik dirmasukis

Sl wt

ke dalam map atau folder sebagal sampel porafalio

Indikator kompetensi pengetahuan diperoleh dengar

kompetensi dasar pada KI-3 dan menyusunnya menggunakan katy ke
operasional. Nilai pengetahuan diperoleh dar hasil peniaian bari
penilaian tengah semester (HTS), dan pentlaian akhir sernester (H

juga diperoleh melalui beberapa teknik penilaian, Capalan |

di rapor ditulis menggunakan angka dengan skala 0- 11
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Fial Penibaan Hatian (IHPH) metupakan il tata-rata yanag diperole!
U prenalanany tagas hattan Tugas harian dapat dibedikan b
Dentub tes tentalis dan/stau penugasan, yang ditujukan unt
U e apaian setiap kompetenst dasar. Sementara itu, Hay
al Semester (HPTSY merupakan hasil yang diperoleh dar)
fias tenaah semester yang biasanva mencakup beberapa
potened et Tl Pendaran Akhie Semester (HPAS) merupakan
vatid chiperolehy dar penilaan tugas akhir semester yang mencakup
by bompetens doasar dalam satu semester. Dengan demikian, Hasil
rilaane Ak b (HPA) merapakan hasl pengolabhan HPH, HPTS, dan HPAS

dendan metppethitunagkan bobot masing-masing yang telah ditetapkan
ik satuaty prenchicdiban

Horbut i comtoh penalisan predikat dan deskripst untuk nilai akhir

pengetabuan dalim buko rapion

Nilai Akhir Predikat Deskripsi
B 100 A Sangat Baikl Seluruh kompetens: sangat baik
14 [k Kompetens pengetahuan baik
(1 CCukupl lompetens: pengetahuan belum optimal
K6 D [kurang Kompetens: pengetahuan perlu ditingkatkan

Penilaian Keterampilan

Condbaan keterampilan dilakukan untuk menerapkan pengetahuan yang
ok peserta didik guna menyelesaikan berbagai tugas dalam konteks
doy el dengan indikator pencapaian kompetensi,

covrreteramipilan dapat dilakukan melalui berbagai teknik, antara lain
potdbat bnena penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Teknik penilaian
peteratnpilan vana digunakan dapat dipilibh sesuai dengan karakteristik
bornpeetena dacat yaneg tercantum pada K4, Berikut adalah uraian singkat
ek itk tek ok penilaan keterampilan yang mencakup pengertian, langkah-
lanakaby setta contoh mstramen dan rabrik penilaian.
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Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan untuk mengukur capaian
pembelajaran yang berupa keterampilan proses dan/atau hasilnya (produk).
Dengan demikian, aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja adalah kualitas
proses saat mengerjakan suatu tugas, kualitas produk yang dihasilkan,
atau keduanya.

Keterampilan proses adalah keterampilan melakukan tugas/tindakan
menagunakan alat dan/atau bahan berdasarkan prosedur kerja tertentu.
Sementara itu, produk merupakan suatu hal, umumnya berupa objek atau
barang, yang menjadi hasil dari penyelesaian sebuah tugas.

Contoh penilaian kinerja yang menekankan aspek proses adalah
kegiatan berpidato, membaca karya sastra, menggunakan peralatan
laboratorium sesuai tujuan kegiatan, memainkan alat musik, bermain
bola, bermain tenis, berenang, koreografi, dan dansa. Contoh penilaian
kinerja yang mengutamakan aspek produk adalah kegiatan membuat
grafik, menyusun karangan, dan menyulam. Contoh penilaian kinerja
yang mempertimbangkan baik proses maupun produk adalah kegiatan
memasak nasi goreng dan memanggang roti.

Langkah-langkah umum dalam penilaian kinerja adalah:
1 Menyusun kisi-kisi,

2 Mengembangkan/menyusun tugas yang disertal dengan langkah-
langkah, bahan, dan alat.

3 Menyusun rubrik penskoran dengan memerhatikan aspek-aspek
yang perlu dinila,

4 Melaksanakan penilaian dengan mengamati peserta didik selarma
proses penyelesaian tugas dan/atau menilai produk akhirnya yana
didasarkan pada rubrik penskoran

5 Mengolah hasil penilaian dan melakukan tindak lanjut
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Berikut adalah contoh kisi-kisi penilaian kinerja:

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja

Nama Sekolah :
Kelas/Semester :
Tahun Pelajaran :
Mata Pelajaran : IPA

No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Teknik Penilaian

1 KD Keterampilan: Larutan Siswa dapat Kinerja
Melakukan penyelidikan asam dan  menentukan
untuk menentukan basa larutan asam
sifat larutan yang ada dan basa
di lingkungan sekitar ; menggunakan
menggunakan indikalor indikator
buatan maupun alami kertas lakmus.

Contoh tugas penilaian kinerja:

LEMBAR KEGIATAN PRAKTIKUM

Petunjuk:
a. Lakukanlah uji asam basa terhadap bahan yang tersedia.

b. lkuti langkah-langkah percobaan sesuai prosedur.

Alat dan Bahan:

Alat Bahan
1. Pelat tetes 1. Air jeruk
2. Pengaduk 2 Cuka
3. Kertas lakmus merah dan biru 3. Asam klorida
4. Pipet 4, Air sabun
5. Obat maag cair
6. Kapur sinh
T Gararn
8. Air
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Contoh pedoman penskoran penilaian kinerja:

Rubrik Penskoran Penilaian Kinerja

: Skor
No. Aspek yang Dinilai ST Rl :
Menyiapkan alat dan bahan yang diperiukan
Z Melakukan uji asam/basa
d. Membuat laporan
Jumlah
Skor maksimum 9 [2+4+3]

Pada contoh penilaian kinerja di atas, penilaian diberikan dengan
memerhatikan aspek proses dan produk yang dihasilkan. Ada tiga butir
aspek yang dinilai, yaitu keterampilan peserta didik dalam menyiapkan
alat dan bahan (proses), keterampilan peserta didik dalam melakukan uj
asam/basa (proses), dan kualitas laporan (produk).

Guru dapat menetapkan bobot penskoran yang berbeda antara setiap
aspek, sambil turut memerhatikan karakteristik kompetensi dasar atau
keterampilan yang dinilai. Pada contoh di atas, salah satu keterampilan
proses (pelaksanaan uji asam/basa) diberi bobot lebih tinggi dibandingkan
produknya (laporan),

Contoh rubrik penilaian kinerja;

Rubrik Penilaian Kinerja

No Indikator Rubrik
1 Menyiapkan 2 = menyiapkan seluruh alal dan bahan yang diperiukan
alal dan bahan | = menyiapkan sebagian alal dan bahan yang diperiukan

0 = tidak menyiapkan alal maupun bahan

2. Melakukan uji 4 = melakukan seluruh langkah kerja dengan tepa!
asam/basa 3 = melakukan lebih dari sebagian langkah kerja dengan
tepal
2 = melakukan sebagian langkah kerja dengan tepa
1 = melakukan kurang dan sebagian langkah kerja denaar
tepat
0 = sama sekali tidak melakukan langkah kerja
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No Indikator Rubrik

Langkah kerja:
I Mengambil larulan up yang akan ditentukan jems
asam/basanya dengan pipel.

2. Meneteskan larutan pada kertas lakmus yang ditaruh
di atas pelal tetes.
Mengamati perubahan warna pada kertas lakmus.
4 Mencatat perubahan warna pada kertas lakmus,

3 Membual 3 = memenuhi ketiga kriteria
laporan 2 = memenuhi hanya dua knteria
1 = memenuhi hanya salu kriteria
0 = tidak memenuhi kriteria apapun

Kriteria laporan:

1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan, alat
dan bahan, prosedur, data pengamatan, pembahasan,
kesimpulan].

2. Dala, pembahasan, dan kesimpulan benar.

3. Komunikatil.

Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan ilmu yang mereka
miliki. Penilaian ini diperoleh melalui penyelesaian suatu tugas yang perlu
diselesaikan dalam suatu periode tertentu,

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengukur satu atau lebih
kompetensi dasar secara bersamaan, dalam satu atau beberapa mata
pelajaran. Tugas yang diberikan biasanya berupa serangkaian kegiatan,
yang dimulal dar perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian
data, penqolahan dan penyajian data, serta pelaporan.
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Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam melaksanaka,
penilaian proyek, yaitu:

1

Pengelolaan
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari inforrma
mengelola waktu pengumpulan data, serta menulis laporarn.

Relevansi
Kesesuaian topik, data, dan produk dengan kompetensi da
yang dinilai.

v

-
)

a Keaslian
Produk yang dihasilkan merupakan karya yang disusun oler
peserta didik sendiri, meskipun tetap mempertimbangkan
kontribusi guru dalam bentuk petunjuk dan dukungar
terhadap proyek peserta didik.

b Inovasi dan kreativitas
Hasil proyek peserta didik menunjukkan unsur-unsur incwvas

Berikut ini contoh kisi-kisi penilaian proyek:

No.

Kisi-Kisi Penilaian Proyek

Nama Sekolah

Kelas/Semester :
Tahun Pelajaran :
Mata Pelajaran : IPA

Kompetensi Teknik
Dl;sar anrad IIkBtoF Penilaian

KD Sel Siswa dapal; Provek

Keterampilan: 1. Merencanakan pembuatan poster

Membuat dan sel dan bagian-bagiannya

menyajikan 2. Merancang poster sel dan

poster bagian-bagiannya.

tentang sel 3. Menyusun dan mengatur warna

dan bagian- poster sel dan bagian-bagiannya

bagiannya 4. Memberikan label poster sesua

dengan konsep sel
5. Menyusun laporan pembuatan
poster sel




Contoh tugas proyek:

Membuat Poster Sel Hewan atau Tumbuhan

Buatlah poster sel lumbuhan atau hewan dengan menggunakan kertas karton,
pensil warna atau benda kecil di sekitarmu. Perhatikan hal-hal berikul dalam
membualtnya:

Tentukan sebuah sel hewan alau tumbuhan yang akan dibual posternya.

I

2. Ambil preparat sel hewan/turmbuhan yang telah dipilih.

3. Amali sel lersebul dengan mikroskop.

4. Gambar bentuk bagian-bagian sel sesuai dengan yang lerlihat pada
mikroskop, lalu lengkapi rinciannya berdasarkan gambar sel pada buku
referensi.

5. Tunjukkan bagian-bagian sel dan tuliskan namanya.

6. Tuliskan fungsi bagian-bagian sel pada gambar menggunakan warna yang
berbeda.
7. Laporkan hasilnya secara lisan dan pajanglah poster di dinding kelas.

Contoh rubrik penskoran proyek:

Rubrik Penskoran Proyek

Aspek yang Dinilai

Kemampuan merencanakan

Kemampuan menggambar sel secara lepal
berdasarkan hasil perigamatan pada mikroskop

Kemampuan menggambar sel berdasarkan referensi
dan melabeli bagian-bagian sel

Kemampuan menjelaskan fungsi bagian sel melalui
presentasi

Poster [Produk)

Skor maksimum 15

Sebagaimana contoh rubrik penskoran sebelumnya, guru dapat
menetapkan bobot yang berbeda antara aspek yang satu dengan
yang lainnya. Dalam rubrik penskoran proyek, hal ini dilakukan dengan
memerhatikan karakteristik kompetensi dasar atau keterampilan yang
dinilai, Penjabarannya dapat diamati pada tabel berikut.

BAB Il Jens-Jenis Pemlatan Hasil Belajar “




No

Rubrik Penilaian Proyek

Indikator Rubrik
Kemampuan 2 = perencanaan bahan, cara kerja, dan hasil
perencanaan disajikan secara lengkap dan rinc
1 = perencanaan kurang lengkap
0 = lidak ada perencanaan
Kemampuan 2 = menggambar dan melabeli secara lepal sesy:
menggambar yang terlihat pada mikraskop
sel secara tepal | = menggambar dengan tepal tetapi salah
berdasarkan hasil melabeli, atau sebaliknya
pengamalan pada 0= gambar dan label lidak tepat
mikroskap
Kemampuan 4 = menggambar dan melabeli bagian-bagian sel
menggambar sel secara tepat dan lengkap
berdasarkan referensi 3 = menggambar dan melabeli bagian-bagian sel
dan melabeli bagian- secara tepal, letapi tidak lengkap
bagian sel 2 = menggambar secara tepal, tetapi keliru
melabeli bagian-bagian sel
1 = menggambar dan melabeli bagian-bagian sel
secara tidak tepat
0= tidak ada gambar
Kemampuan 4= menjelaskan bagian-bagian sel secara lepat,
menjelaskan fungsi lengkap, dan runtut
bagian sel melalul 3= menjelaskan bagian-bagian sel secara tepal,
presentasi lengkap, tetapi kurang runtut
2= menjelaskan bagian-bagian sel secara tepat,
tetapt kurang lengkap dan kurang runtut
I = menjelaskan bagian-bagian sel secara kurang
tepat, kurang lengkap, dan kurang runtul
0= hdak melakukan presentasi
Poster 3 = poster menarik, informatif, dan
merepresentasikan benluk serta ukuran sel d:
bagian-bagiannya secara tepat
2 = posler kurang menarik, kurang informatif, te:
merepresentasikan benluk serta ukuran se. o
baglan-bagiannya secara lepal
I = poster kurang menarik, kurang informatif, oo
kurang dapat merepresentasikan bentuk «c
ukuran sel dan bagian-bagannya secara ter
0 = tidak ada postel
PN

Milar =
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Penilaian Portofolio

Sepert pada penilaian pengetahuan, pontofolio hasil penilaian keterarmpilan
merupakan kumpulan sampel karya terbaik dari pencapaian kampetens
dasar peserta didik pada KI-4, Portofolio setiap peserta didik disimpan
dalam sebuah map dan diberi tanggal pengumpulan oleh guru. Portofolio
dapat disimpan dalam bentuk cetak dan/atau elektronik. Pada akhir
semester, kumpulan sampel karya tersebut menjadi salah satu materi
yang digunakan untuk mendeskripsikan pencapaian keterampilan secara
deskriptif. Portofolio keterampilan tidak menggunakan skor angka.

Berikut contoh ketentuan penilaian keterampilan dengan portofolio:
1 Karya yang dinilai adalah karya asli peserta didik.

2 Karya yang dimasukkan dalam portofolio telah disepakati oleh
peserta didik dan guru.

3 Guru dan peserta didik mempunyai rasa memiliki terhadap
dokumen portofolio.

4 Karya yang dikumpulkan sesuai dengan kompetensi dasar. Saat
pembelajaran materi kompetensi dasar dari KI-4 berakhir, karya
terbaik dari kompetensi dasar tersebut dimasukkan ke dalam
portofolio.

Indikator Penilaian Keterampilan

Untuk merumuskan indikator pencapaian keterampilan, gunakanlah kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, seperti menghitung,
merancang, membuat sketsa, memeragakan, menulis laparan, menceritakan
kembali, mempraktikkan, mendemonstrasikan, atau menyajikan.

Pengolahan Nilai Keterampilan

Nilai keterampilan diperoleh dari perhitungan hasil penilaian kinerja proses
dan produk, proyek, serta portofolio. Nilai penilaian kinerja dan proyek
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dihitung rata-ratanya untuk memperoleh nilai akhir keterampilar
dilakukan untuk setiap mata pelajaran, Seperti pada capaian penagetan,
capaian keterampilan di rapor diberi nilai menggunakan angra fa.
ckala 0-100.

Nilai akhir semester untuk kompetensi dasar keterampilan meruparan iz
rata skor akhir keseluruhan kompetensi dasar keterampilan yang dibulsi« = 2
ke bilangan positif terdekat. Selain nilai dalam bentuk angka dan prec = —)\\‘\
pada rapor perlu juga dituliskan deskripsi capaian keterampilan pesr.

didik untuk setiap mata pelajaran. B
Berikut contoh penulisan predikat dan deskripsi untuk nilai akh T]
keterampilan dalam buku rapor:

Nilai Akhir Predikat Deskripsi -

C
84 -100 A (Sangat Baik] Memiliki kompetensi pengetahuan yang sangat
baik
71-85 B [Baik] Memiliki kompetensi pengetahuan yang baik
54-70 C [Cukupl Memiliki kompetensi pengetahuan yang belum
optimal
Memiliki kempetensi pengetahuan yang periu
N 55 D [Kurang) ditingkatkan
Se
3
6.

n Panilaian Haril Bai«!



BAB llI

Tindak Lanjut Hasil Penilaian
Kriteria Ketuntasan Minimal, Remedial,
dan Pengayaan

Setelah mempelajari Bab Ill, Anda diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMI;
Menjelaskan prosedur penentuan KKM,;
Menentukan KKM seliap mata pelajaran;

Menjelaskan perbedaan model “Lebih dari Satu KKM™ dan model
"Satu KKM™,

5. Menjelaskan pengertian remedial dan pengayaan; dan

6. Menjelaskan bentuk pelaksanaan remedial dan pengayaan.




Setiap hasil penilaian yang telah dihituneg oleh qgur hargs diesal
Nilai tersebut, selain digunakan untuk menentukan ketuntazan pe
didik dalam penguasaan kompetensi dasar, juga dapat mermbers
banyak informasi yang berharga. Misalnya, dengan mengevaluas
belajar peserta didik, guru dapat mencari tahu program perbaikar

apa yang tepat untuk diterapkan pada peserta didiknya. Selain itu ¢
belajar jJuga dapat menjadi basis evaluasi instrumen penilaian yang e
oleh guru (apakah instrumen penilaian sudah sesuai dengan indika--
Apakah instrumen penilaian terlalu sulit? Apakah metode pembelajze
yang digunakan sudah tepat?).

Guru harus menentukan sebuah standar yang dapat digunakan unt..
menilai pencapaian peserta didiknya. Oleh karena itu, sebelum menentuk:-
tindak lanjut yang dapat dilakukan berdasarkan hasil tes peserta didik, gur.
harus terlebih dahulu menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan patokan standar nil:
terendah yang ditentukan untuk menyatakan ketuntasan peserta did:
terkait penguasaan kompetensi mereka dalam sebuah mata pelajaran. K+
ditetapkan di awal tahun ajaran oleh satuan pendidikan, dan didasark:"
pada hasil musyawarah guru mata pelajaran dalam satuan pendidi+:
tersebut, atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakter seruc:

Selain sebagai penentu ketuntasan peserta didik dalam sebuah kompei
KKM juga memiliki beberapa fungsi lain, yaitu:

1 Sebagai acuan guru untuk menilai peserta didik berdasars
penguasaan kompetensi dasar (KD) suatu mata pelajaran

2 Sebagai acuan peserta didik untuk mempersiaphan dine ae.
mengikuti pembelajaran.

3 Sebagai target pencapaian penguasaan maten peserta didik, ve
sesual dengan kompetensi dasar,
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4 Sebagai salah satu instrumen evaluasi pembelajaran,

5 Sebagai kontrak” pedagogis antara pendidik, peserta didik, dan
masyarakat (khususnya orang tua dan wali murid).

Untuk menetapkan KKM, satuan pendidikan harus merumuskannya bersama
kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya. Perumusan
KKM harus memerhatikan setidaknya tiga aspek: karakteristik peserta didik
Untake); karakteristik mata pelajaran, yang mencakup kompleksitas materi/
kompetensi; dan kondisi satuan pendidikan atau daya dukung satuan
pendidikan terkait proses pencapaian kompetensi tersebut.

Prosedur Penentuan KKM

Secara teknis, prosedur penentuan KKM untuk setiap mata pelajaran dapat
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

1 Menghitung jumlah kompetensi dasar dalam setiap mata pelajaran
di masing-masing tingkat kelas untuk periode satu tahun pelajaran,

2  Menentukan karakteristik peserta didik (intake), karakterist’k mata
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung) yang
meliputi berbagai hal berikut:

a Karakteristik peserta didik

Intake peserta didik dapat dilihat dari rata-rata kemampuan
menalar dan daya pikir peserta didik.

b Karakteristik mata pelajaran

Karakteristik mata pelajaran dapat dilihat dari tingkat kesulitan
masing-masing mata pelajaran. Hal ini ditetapkan melalui
berbagai cara, salah satunya melalui pandangan ahli guru
mata pelajaran yang diperoleh melalui forum Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah. Selain itu,
karakteristik mata pelajaran dapat juga ditetapkan dengan
memerhatikan hasil analisis jumlah, kedalaman, serta
keluasan kompetensi dasar; atau perlu tidaknya penguasaan
pengelahuan prasyarat untuk mencapai kompetensi tersebut,
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¢ Kondisi satuan pendidikan

Kondisi satuan pendidikan meliputi kompetensi pent:
dalam bentuk nilai Uji Kompetensi Guru (UKG), jurr:
peserta didik dalam satu kelas, predikat akreditasi serc -
serta kelayakan sarana dan prasarana sekolah.

Untuk mempermudah penyusunan nilai aspek karakteristik, satu:
pendidikan dapat membuat skala penilaian yang telah disepa:
bersama guru mata pelajaran. Contoh kriteria dan skala penila:
yang disusun untuk menetapkan KKM adalah sebagai beriku!

Aspek yang dianalisis Kriteria dan skala penilaian
; Tinggi Sedang Rendah
Kompleksitas ¢ 65 45.79 0. 100
Tingg| Sedang Rendah

il 80-100 65-79 e
Tinggl Sedang Rendah

Intake peserta didik 80100 §5.79 e 65

3 Menentukan KKM setiap kompetensi dasar, yang dapat dinit.’
dengan rumus berikut:

Sebagai contoh, aspek daya dukung mendapat nilai 90, asc
kompleksitas mendapat nilai 70, dan aspek intake mendapat *
65. Jika setiap aspek memiliki bobot yang sama, nilai KKM v

kompetensi dasar tersebut adalah 20+ 70 + 65

3
Dalam menetapkan nilai KKM kompetensi dasar, pendidik sat.
pendidikan juga dapat memberikan bobot vanag berbeda L
maﬂing—masing aspek, atau menggunakan poin/skor untuk set
kritena yang ditetapkan,
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Aspek yang dianalisis Kriteria dan skala penilaian

Komaleksitis T|n1gg| Eed;ﬁg RET'édah
Daya dukung ijgga SEﬂ;nq Rer}dah
Intake peserta didik Tm2?g1 SEd;ng Her;dah

Jika kompetensi dasar memiliki kriteria kompleksitas tinggi, daya
dukung tingqi, dan intake peserta didik sedang, nilai KKM-nya

adalah 1+3+2 100 = 66,7. Nilai KKM harus merupakan

9
angka bulat positif, sehingga nilai KKM-nya adalah 67

4 Menentukan KKM setiap mata pelajaran, yang dapat dihitung
dengan rumus:

Jumlah total KD

Model KKM

Ada dua model KKM yang telah dikenal dan banyak digunakan oleh guru,
yaitu model lebih dari satu KKM' dan model ‘satu KKM:.

Lebih dari satu KKM
Satuan pendidikan dapat menentukan KKM yang berbeda untuk setiap

mata pelajaran. Misalnya, KKM mata pelajaran IPA adalah 65, KKM mata
pelajaran Matematika adalah 63, KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia
addalah 70, dan seterusnya. Di samping itu, KKM juga dapat ditentukan
berdasarkan rumpun atau kelompok mata pelajaran. Misalnya, rumpun
WIS (Matermatika dan IPA) memiliki KKM 70, rumpun bahasa (Bahasa
indonesia dan Bahasa Inggns) memiliki KKM 75, rampun sosial (IPS dan
PPEN) micermalikn KFEM BO, dan seterusnya
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Akan tetapi, apabila satuan pendidikan memiliki KKM yang berbeda untuk
setiap mata pelajaran, terdapat konsekuensi munculnya interval nilar clar
predikat yang beragam, dengan ilustrasi sebagai berikut:

Situasi 1: KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75

Kriteria nilai C (Cukup) dimulai dari 75, sedangkan ada dua predikat
lainnya di atas predikat C, yakni B (Baik) dan A (Sangat Baik). Artinya,
terdapat tiga kelas interval yang digolongkan memenuhi KKV
pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, panjang interval nilai
mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat ditentukan dengan cara:

Dari hasil tersebut, dapat ditentukan bahwa panjang interval
setiap predikat adalah 8 atau 9. Panjang interval ini digunakan
untuk memenuhi empat macam predikat, yaitu A (Sangat Baik),
B (Baik), C (Cukup), dan D (Kurang). Untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia, interval nilai dan predikatnya adalah sebagai berikut:

Interval Nilai Predikat Keterangan
- 92 - 100 A Sangal Baik
- 83 - 92 B Baik
AT75-83 C Cukup
<7 D Kurang

Pada contoh di atas, panjang interval predikat C dan B adalah 9,
sedangkan predikat A memiliki panjang interval 8, Pembedaan
panjang interval ditentukan berdasarkan asumsi bahwa nilai A
lebih sulit diraih daripada nilai B dan C,

Situasi 2: KKM mata pelajaran Matematika adalah 60,

Kriteria nilai C (Cukup) dimulai dari 60, sedanagkan ada du
predikat lainnya di atas C, yakni B (Baik) dan A (Sangat Baik)
Artinya, terdapat tiga kelas interval yang memenuhi KK pelajaran
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Matematika. Panjang interval nilai mata pelajaran Matematika
dapat ditentukan dengan cara:

Dari hasil tersebut, dapat ditentukan bahwa panjang interval
setiap predikat adalah 13 atau 14. Predikat A (Sangat Baik), B (Baik),
C (Cukup), dan D (Kurang) akan memiliki panjang interval nilai
13 atau 14, Oleh karena itu, untuk mata pelajaran Matematika,
interval nilai dan predikatnya dapat ditentukan sebagai berikut:

Interval Nilai Predikat Keterangan
— B7 = 100 A Sangat Baik
—> 13 =81 B Baik
2 40 - 73 64 Cukup
¢ 60 D Kurang

Pada contoh di atas, panjang interval predikat C dan B adalah 14,
sedangkan predikat A memiliki panjang interval 13.

Situasi 3;: KKM mata pelajaran IPA adalah 64.

Kriteria nilai C (Cukup) dimulai dari 64, sedangkan ada dua predikat
lainnya di atas C, yakni B (Baik) dan A (Sangat Baik). Artinya, terdapat
tiga kelas interval yang memenuhi KKM pelajaran IPA. Panjang
interval nilai mata pelajaran IPA dapat ditentukan dengan cara:

Dari hasil tersebut, dapat ditentukan bahwa panjang interval
setiap predikat adalah 12. Predikat A (Sangat Baik), B (Baik), C
(Cukup), dan D (Kurang) akan memiliki panjang interval nilai
12. Oleh karena itu, untuk mata pelajaran IPA, interval nilai dan
predikatnys dapat ditentukan sebagai berikut:
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Interval Nilai Predikat Keterangan

Sangat Bak
3 BR H Haik

- Y SN C Cukup

£ b D Kurang

Berdasarkan ilustrasi di atas, jika peserta didik mendapatkan
nilal sama (misalnya 73) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
Matematika, dan IPA, peserta didik tersebut akan memperolen
predikat yang berbeda:

Nilai Nilai

an
KKM Perolehan Predikat  Keterang

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia 75 73 Kurang Tidak tuntas
Matematika &0 73 Cukup Tuntas
IPA b 73 Cukup Tuntas

Kasus semacam ini sering menimbulkan masalah. Hal ini
disebabkan peserta didik, orang tua, masyarakat luas, dan
pengguna hasil penilaian yang seringkali belum bisa memahami
sepenuhnya metode penentuan KKM tipe ini.

Satu KKM

Satuan pendidikan dapat menentukan satu KKM yang kemudian
diberlakukan untuk semua mata pelajaran. Setelah KKM setiap mata
pelajaran ditentukan, KKM satuan pendidikan dapat ditetapkan dengan
menganalisis KKM terendah, rata-rata (mean), dan modus dari seluruh KKM
mata pelajaran. Hal ini dapat diamati pada ilustrasi berikut.

Situasi: Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, SMP
Indonesia Pintar menentukan satu KKM untuk seluruh mata
pelajaran (KKM 78). Untuk satuan pendidikan yang menetapkan

hanya satt KKM untuk semua mata pelajaran, interval nilai dan
predikat dapat menggunakan satu ukuran,
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Misalnya, KKM menggunakan ukuran angka yand lazim digunakan,
vaitu 60, Artinya, predikat C (Cukup) dimulai dari 60. Interval nilal
dan predikat untuk semua mata pelajaran dapat menggunakarn
tabel vang sama, seperti yang ditunjukkan di bawah ini:

Interval Predikat Keterangan
- 87 -100 A Sangat Baik
373~ 87 B Baik
A 80 - 73 C Cukup
& &0 D Kurang

Tindak Lanjut Hasil Penilaian

Setelah KKM ditentukan, capaian pembelajaran peserta didik dapat
dievaluasi ketuntasannya. Jika nilai mata pelajaran yang diperoleh peserta
didik belum mencapai KKM, dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum
menuntaskan atau memenuhi target pencapaian kompetensi dasar mata
pelajaran tersebut. Berdasarkan hal ini, peserta didik tersebut diharuskan
untuk mengikuti program remedial. Sementara itu, peserta didik yang
sudah mencapal KKM dapat dinyatakan tuntas dan diberikan pengayaan.

Remedial

Remedial merupakan program pembelajaran yang diperuntukkan bagi
peserta didik yang belum mencapai KKM dalam satu kompetensi dasar
tertentu. Remedial diadakan segera setelah peserta didik diketahui gagal
mencapal KKM.

Pernbelajaran remedial adalah salah satu wujud pemenuhan kebutuhan/
hak peserta didik. Dalam pembelajaran remedial, guru membantu peserta
didik untuk mengatasi kesulitan belajar yang mereka alami secara mandiri.
Selain itu, qury juga membantu peserta didik meringankan kesulitan
mereka dengan memperbaiki cara belajar dan sikap belajar peserta didik,
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sehingga hasil belajar yang optimal dapat tercapai. Dalam hal ini, penilaian
yang dilakukan bersifat assessment as learning.

Assessment as learning terjadi saat peserta didik mampu merefleksikan dan
memonitor kemajuan belajar mereka sendiri, sehingga tujuan belajar dapat
tercapal. Metode ini bertujuan untuk membantu peserta didik agar lebih
bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri,

Metode yang digunakan pendidik dalam pembelajaran remedial juga
dapat divariasikan, tergantung pada sifat, jenis, dan latar belakang
kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Tujuan pembelajaran pun
dapat disesuaikan dengan kesulitan yang dialami peserta didik. Dalam
nelaksanaan pembelajaran remedial, media pembelajaran juga harus betul-
betul dipersiapkan agar memudahkan peserta didik dalam memahami
kompetensi dasar yang dirasakan sulit tersebut. Dalam hal ini, penilaian
tersebut bersifat assessment for learning.

Pada praktiknya, assessment for learning dilakukan agar peserta didik dan
guru berperan aktif dalam proses belajar, juga dalam evaluasi proses belajar,
Guru harus memiliki pemahaman yang baik terhadap bidang ilmu yang
diajarkan pada peserta didik, dan secara objektif memantau perkembangan
peserta didik dalam memahami topik tersebut. Dalam metode ini, guru
mendampingi peserta didik untuk memahami dan mengidentifikasi hal-
hal yang belum mereka pahami dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran remedial dapat disesuaikan dengan jenis dan
tingkat kesulitan kompetensi dasar tersebut. Pembelajaran remedial dapat
dilakukan dengan cara;

1 Bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila beberapa
anak mengalami kesulitan yang saling berbeda dan memerlukan
bimbingan individual. Intensitas bimbingan yang diberikan

sebaiknya disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dihadapi
peserta didik.
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2 Bimbingan secara kelompok. Hal ini chilakukan apabila beberap
peserta didik mengalami kesulitan yang serupa dalam suatu
kegiatan pembelajaran.

3 Pembelajaran ulang menggunakan metode dan media
yang berbeda. Tindakan ini dilakukan apabila semua peserta
didik mengalami kesulitan untuk memahami kompetensi
dasar yang sama. Pembelajaran ulang dilakukan dengan cara
menyederhanakan materi, mermvariasikan penyajian materi, dan
menyederhanakan tes/pertanyaan.

4 Pemanfaatan tutor sebaya. Dalam hal ini, peserta didik berusaha
memahami materi dengan bantuan teman sekelas yang telah
mencapal KKM, baik secara individu maupun berkelompok.

Pembelajaran remedial diakhiri dengan penilaian untuk melihat capaian
peserta didik pada kompetensi dasar yang memerlukan kegiatan remedial.
Pembelajaran remedial pada dasarnya difokuskan pada kompetensi
dasar yang belum tuntas, dan dapat diberikan berulang-ulang dalam
batas waktu hingga akhir semester sampai peserta didik mencapai KKM.
Apabila pembelajaran remedial belum bisa membantu peserta didik
untuk mencapai KKM hingga akhir semester, pembelajaran tersebut dapat
dihentikan. Pendidik tidak dianjurkan untuk memberi nilai tuntas kepada
peserta didik yang belum mencapai KKM.,

Pemberian nilai kompetensi dasar bagi peserta didik yang mengikuti
pembelajaran remedial dicantumkan sebagai hasil penilaian harian (PH).
Ada beberapa alternatif pemberian nilai kompetensi dasar bagi peserta

didik yang mendapat remedial, yaitu:

Alternatif 1

Peserta didik diberi nilai sesuai capaian yang diperolehnya setelah
mengikuti remedial. Misalnya, KKM pelajaran IPA adalah 70. Seorang
peserta didik, Andi, memperoleh nilai 50 dalam PH-1 (KD 3.1). Nilai
tersebut belum mencapai KKM, maka Andi mengikuti remedial untuk
KD 3.1. Setelah mengikuti remedial, hasil penilaian yang diperoleh
Andi adalah 80 Berdasarkan ketentuan tersebut, nilai PH- (KD 301)
yang diperoleh Andi adalah 80.
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Berikut ini adalah keuntungan dalam menggunakan ketentuan ini:

a Meningkatkan motivasi peserta didik selama pembelajaran
remedial karena mempunyai kesempatan untuk memperoleh
nilai maksimal.

b Ketentuan tersebut sesuai dengan prinsip belajar tuntas.

Sementara itu, ketentuan ini memiliki kelemahan tertentu. Nilai peserta
didik yang telah tuntas (misalnya seorang peserta didik bernama Wati
mendapat nilai 75) dapat dilampaui oleh peserta didik yang mengikuti
pembelajaran remedial. Dalam hal ini, ada kemungkinan timbulnya
perasaan diperlakukan “tidak adil" oleh pendidik pada peserta didik

tersebut,

Alternatif 2

Peserta didik diberi nilai dengan cara menghitung rata-rata nilai capaian
swal mereka (sebelum mengikuti remedial) dan capaian akhir (setelah
mengikuti remedial), dengan ketentuan berikut:

a Jika capaian akhir setelah remedial telah melebihi KKM, dan hasil
penghitungan rata-rata tetap melebihi KKM, hasil penghitungan
rata-rata tersebut akan digunakan sebagai nilai perolehan akhir
peserta didik.

Sebagai ilustrasi, Badar memperoleh nilai 90 sebagai capaian akhir.
Sementara itu, capaian awal Badar adalah 60. Setelah dihitung,
nilai rata-rata yang diperoleh Badar adalah 75. Dengan demikian,
karena hasil rata-rata Badar telah mencapai KKM, nilai rata-rata
tersebut akan menjadi nilai akhir Badar,

b Jika capaian akhir telah melebihi KKM, tetapi hasil penghitungan
rata-rata tidak mencapai KKM, peserta didik diberi nilai yang sama
dengan besaran nilai KKM.

Sebagai ilustrasi, KKM pelajaran Matematika adalah 70. Setelah
remedial, Andi memperoleh nilai 80, Sementara itu, capaian
awal Andi adalah 50. Setelah dihitung, nilai rata-rata Andi adalah
65, yang tidak mencapai KKM. Oleh karena itu, nilai akhir yang
diberikan kepada Andi afdalah 70.




Alternatif 2 disusun sebagal upaya untuk mengatasi kelemahan dalarm
strateqgi alternatif 1. Alternatif 2 tidak memiliki dasar teori, melainkan
lebih mengedepankan faktor kebijakan pendidik. Upaya lain yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan alternatif 1 adalah
dengan memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta
didik untuk mengikuti tes dan memperbaiki nilai mereka, dengan
catatan peserta didik perlu diberi tahu sebelumnya mengenai adanya
konsekuensi bahwa nilai yang akan diambil sebagai nilai akhir adalah
nilai hasil tes tersebut.

Alternatif 3

Meski peserta didik yang telah melakukan remedial mendapat capaian
akhir yang melebihi KKM, dan setelah dilakukan penghitungan rata-
rata dengan capaian awal hasilnya pun melebihi KKM, nilai akhir yang
diberikan kepada peserta didik adalah sebesar KKM.

Sebagai contoh, KKM pelajaran IPA adalah 70, Setelah remedial, Chandra
memperoleh nilai 90 sebagai capaian akhir. Sementara itu, capaian awal
Chandra adalah 60. Setelah dihitung, nilai rata-rata Chandra adalah 80,
yang melampaui batas KKM. Namun, berdasarkan kebijakan alternatif
3, nilai akhir Chandra adalah 70.

Pengayaan

Pengayaan merupakan program yang diberikan kepada peserta didik yang
telah mencapai KKM. Pengayaan berfokus pada pendalaman dan perluasan
rmateri kompetensi. Pengayaan biasanya diberikan segera setelah peserta
didik mencapai KKM berdasarkan hasil PH, Pembelajaran tipe pengayaan
hiasanya hanya diberikan sesekali, tidak berulangkali sebagaimana
permbelajaran remedial; dan umumnya tidak diakhiri dengan penilaian.

Pembelajaran pengayaan adalah sebuah program yang tidak terikat pada
aturan yang haku. Guru bebas memberikan tugas dalam bentuk apapun
kepada peserta didik. Selain itu, guru pun hanya memberikan bimbingan
ketika diperlukan, sehingga peserta didik memiliki kebebasan hingga taral
tertentu untuk memperdalam bagian kompetensi yang menarik minatnya,




Guru bahkan tidak perlu mengawasi langsung kegiatan pembelajarar
pengayaan, Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakuxan
melalui kegiatan:

1

Belajar kelompok

Sekelompok peserta didik yang memiliki minat yang sama diberi
tugas untuk memecahkan suatu permasalahan. Kegiatan ini dapat
dilakukan dengan memberikan waktu bagi peserta didik untuk
membaca materi di perpustakaan terkait kompetensi dasar yang
dipelajari, baik selama atau di luar jam pelajaran sekolah. Akan lebin
baik apabila peserta didik diminta untuk menemukan solusi atas

suatu permasalahan yang nyata. Selain itu, secara berkelompok, !
peserta didik dapat diminta untuk membuat sebuah proyek atau '
penelitian ilmiah.

Belajar mandiri

Peserta didik secara mandiri belajar mengenai sesuatu yang
diminatinya, atau berperan menjadi tutor bagi teman yang
membutuhkan. Kegiatan pemecahan permasalahan yang nyata,
tugas proyek, ataupun penelitian ilmiah juga dapat dilakukan
apabila kegiatan tersebut menarik minat peserta didik.




Penilaian Berbasis Kelas
Pengertian, Fungsi, Karakteristik,
Sistem, serta Keunggulan

Setelah mempelajari Bab IV, Anda diharapkan mampu:

I Menjelaskan pengertian Penilaian Berbasis Kelas;
Menjelaskan fungsi Penilaian Berbasis Kelas;
Menjelaskan karakteristik Penilaian Berbasis Kelas;

Menjelaskan sistem Penilaian Berbasis Kelas; dan
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Menjelaskan keunggulan Penilaian Berbasis Kelas.




Penilaian serasis Kelas (PBK) adalah penilaian yang dilakuk:
terkait kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang melibatkan gu
dan peserta didik. Adapun fungsi PBK adalah sebagai berikut:

B Mengetahui kemajuan penguasaan kompetensi dan kesulitz
belajar peserta didik.

m Memberikan umpan balik, karena tingkat keberhasilan pesern
didik merupakan cerminan tingkat keberhasilan guru.

B Menjadi dasar perbaikan kegiatan pembelajaran.
B Sebagai wadah yang mendukung sistem belajar tuntas.

B Memberikan motivasi kepada peserta didik dan guru sebag:
pengajar.

Untuk memenuhi tujuan PBK, pembelajaran yang diselenggarakan o
kelas harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukar
sebelumnya. Ketika melakukan penilaian, guru harus memeriksa dar
mengamati pencapaian kompetensi peserta didik dengan teliti dan cermai
Melalui penilaian tersebut, guru pun diharapkan dapat menentukan hal-ha
apa saja yang menyebabkan terhambatnya pencapaian kompetensi pesert
didik. Jika hal tersebut dapat ditentukan, guru dapat membantu peseft
didik mengatasi kesulitan belajar mereka sebagai langkah selanjutny:
dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, PBK selalu dilakukan untuk mengacu @7
mengukur pencapaian peserta didik dalam menguasai kompetensi va"
telah ditetapkan dalam kurikulum. Selain itu, PBK juga bertujuan unt
memperbaiki kinerja atau mutu pembelajaran peserta didik di dalarm ke~
Mutu pembelajaran peserta didik di dalam kelas baru dapat dikategqoris
sebagai ideal apabila diiringi dengan tingginya tingkat partisipasi aktif &
peserta didik. Hal ini diharapkan dapat menjadi dasar terbentuknya pras
mengajar yang efektif oleh guru.

ﬂ Penilaian Hasil Belajar



Sistem Penilaian Berbasis Kelas

Perulaan Berhasis kelas direncanakan flan ¢|i|,u‘|.'rkm|r__?1_<,]” SOCArA 1ere
menerus dan bertkesinambungan guna mendapatkan gambaran utuh
perkembanagan kompetensi peserta didik. Hal ini dapat dilakukan denaan

cara memenuh beberapa ketentuan, antara lain:

1 Mengukur semua kompetensi dasar yang dimuat datam kurikulum
2 Ujian dapat dilakukan untuk satu atau lebih kompetensi dasar,

3 Hasil ujlan dianalisis dan ditindaklanjuti melalu program remedial
dan pengayaan.

4 Ujian mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

5 Penilaian ranah afektif dilakukan menggunakan lembai
pengamatan dan kuesioner.

Sistem PBK memiliki berbagai keunggulan sebagai kegiatan yang
mendukung perkémbangan kompetensi peserta didik. Pertama, sistem PBK
menekankan dikumpulkannya informasi melalui berbagai macam cara, agar
kemajuan belajar peserta didik dapat terdeteksi secara menyeluruh. Selain
itu, sistem PBK pun dapat menentukan seberapa besar kemajuan yang
telah dicapai dalam proses belajar peserta didik, atau perlu tidaknya peserta
didik diberi bantuan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran secara
berencana, bertahap, berkesinambungan. Penentuan hal ini dikatakan
efekrif karena didasari oleh fakta dan bukti yang cukup kuat.

Penyusunan Instrumen PBK

lagihan merupakan kegiatan yang harus dilakukan peserta didik untuk
menunjukkan hasil belajar yang telah dicapainya.

W Jonis Tagihan
1 Fuis

2 Pertanyaan lisan
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3 Ulangan hanan
4  Tugas individu/kelompok

5 Ulangan blok

B Bentuk Instrumen
1 Pilihan ganda

2 Uraian (esai)
a Terbatas/tertutup (berstruktur)
b Bebas/terbuka

3 Praktik kerja (keterampilan/psikomotor)
Contoh: Praktik di laboratorium, pidato, bercerita, menari, dll.

4 Non-tes
Digunakan untuk menilai peserta didik dari aspek sikap atau
sebagal instrumen yang dapat menggali data non-kognitif.
Kegiatan ini bertujuan agar guru memiliki wawasan yangd
lebih luas terhadap perkembangan capaian peserta didiknya,
dan hasil belajar tidak hanya dinilai lewat tes/ulangan saja.

Non-tes dapat dibagi menjadi:
«  Wawancara

- Pengamatan/observasi
. Skala sikap
+  Karangan
»  Kuesioner
5 Portofolio

Merupakan kumpulan hasil karya peserta didik dalam satu
periode tertentu yang menggambarkan perkembangan
peserta didik dalam aspek tertentu. Portofolio adalah bagian
dari proses penilaian yang bersifat autentik dan demokratis.

KBM yang layak dinilai untuk portofolio adalah pekerjaan
rumah, laporan buku, diskusi kelompok, laporan hasil ?
pengamatan, wawancara, hasil karya cipta, karya tulis, dan |
hasil ulangan.
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Penilaian Autentik
Konsep Penilaian Autentik pada Proses
dan Hasil Belajar

Setelah mempelajari Bab V, Anda diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian penilaian autentik;
Menjelaskan kailan antara penilaian dan pembelajaran autentik;
Menjelaskan empat jenis penilaian aulentik;

Menjelaskan langkah-langkah pembuatan penilaian portofolio; dan

AN A b

Menjelaskan cara merekam hasil penilaian berbasis kinerja.




Penilaian autentik (authentic assessment) adalah sistern pengukuran
yang menimbang hasil belajar peserta didik di bidang sikap, keterampilan,
dan pengetahuan. Istilah assessment merupakan sinonim dari penilaian,
pengukuran, pengujian, atau evaluasi. Ketika menerapkan penilaian autentik
untuk mengetahui hasil dan prestasi belajar peserta didik, guru menerapkan
kriteria yang berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, aktivitas mengamat
dan mencoba, serta nilai prestasi peserta didik di luar sekolah.

Penilaian Autentik dan Kurikulum 2013

Penilaian autentik memiliki relevansi terhadap pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran, Hal ini membuat penilaian autentik sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian autentik mampu memberikan
gambaran mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik, baik aspek
kemampuan mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jaringan,
dan lain sebagainya. Penilalan autentik cenderung memusatkan fokus
pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, sehingga penilaian autentik
memungkinkan peserta didik untuk menentukan kompetensi mereka.

Penilaian autentik relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam
pembelajaran, khususnya di jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran
tertentu yang sesuai. Hal ini menyebabkan penilaian autentik sering
dianggap tidak sejalan dengan penilaian yang menggunakan standar tes
berbasis norma, pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, atau membuat
jawaban singkat. Akan tetapi, sesungguhnya instrumen penilaian ini tidak
dilarang dalam proses pembelajaran bentuk apapun, termasuk penilaian
autentik, dan memang umum digunakan serta memiliki legitimasi akademik.

Penilaian autentik dapat dibuat oleh individu guru, guru secara berkelompok,
atau guru bekerja sama dengan peserta didik. Dalam penilaian autentik,
upaya pelibatan peserta didik sangatlah penting. Keterlibatan peserta
didik akan membantu mereka menjalani aktivitas pembelajaran dengan
lebih baik. Dalam proses penilaian autentik, peserta didik diminta untuk
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metefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka sendir, sehingga Pesera
didik dapat lebih memahami tujuan pembelajaran serta mendorong

Berhembananya kl"”l“”l'-'lh!” t'fll."'lﬂ'r” '}-'.'H'H:'] |i."‘|,‘.li|'l “IH‘.]I{_'_II F'.I;]'fiui din mereka
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Alam penilaian autentik, guru tidak hanya menilai kompetensi capaian
peserta didik dalam kurikulum, tetapi juga menerapkan kriteria yang
berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan
penaalaman yang diperoleh peserta didik dari luar lingkungan sekolah,
Penilalan autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar,
keaiatan peserta didik belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik,
serta keterampilan belajar sehingga menghasilkan kegiatan pembelajaran
yang efektif,

Penilaian adalah bagian dari proses pembelajaran, sehingga guru dan
peserta didik harus memiliki pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
tentang kriteria kinerja penilaian. Penilaian autentik sering digambarkan
sebagai penilaian perkembangan peserta didik, karena berfokus pada
kemampuan mereka yang sedang berkembang dalam proses pembelajaran,
Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, penilaian
autentik juga harus mampu menggambarkan kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan dan perolehan belajarnya.

Dalam penilaian autentik, guru melakukan penilaian dan identifikasi
atas kemampuan peserta didik. Berdasarkan identifikasi tersebut, guru
mempertimbangkan materi mana yang layak untuk dilanjutkan dan materi
mana yang membutuhkan kegiatan remedial.

Pelaksanaan penilaian autentik tetap didasarkan pada Permendikbud nomor
3 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar, Karena sifatnya yang menilai
berbagai aspek, mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output)
pembelajaran, penilaian autentik merupakan bagian dari proses penilaian
secara urnum, Akan tetapi, rumusan penilaian autentik lebih berorientasi
pada kebutuhan murid alih-alih pemenuhan pencapaian kurikulum,
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Penilaian Autentik dan Pem_belajaran Autentik

Pendaan autentih mensyarathan pembelajaran yang autentik pula. Menurut
Qrmiston, pembelajaran autentik mencerminkan: tanagung jawab dan
pemecahian masalah yana diperlukan bagr peserta didik guna menjalani
kehidupan nvata i luar sekolah, atau setelah rampung menempuh

pendidikan nantinya.

Baar quru, penilaian autentik adalah cara terbaik guna memastikan semua
peserta didik dapat mencapar hasil akhir, meski dilakukan dalam periode
waktu vang berbeda. Pembentukan sikap, keterampilan, dan penaetahuan
diperoleh melalui ketuntasan tugas, dan peserta didik memainkan peran

akuf serta kreatil.

Dalam pembelajaran autentik, keterlibatan peserta didik dalam
melaksanakan tugas menjadi sangat bermakna bagi perkembanaan
pribadi mereka. Peserta didik diminta untuk mengumpulkan informasi
melalui pendekatan ilmiah, memahami aneka fenomena atau aejala dan
hubungan di antaranya secara mendalam, serta mengaitkan IImu yang
telah mereka pelajari dengan dunia di luar sekolah. Penilaian autentik
mendorong peserta didik untuk mengonstruks;, mengorganisasikan,
menganalisis, menafsirkan, menjelaskan, dan menaevaluasi informasi,
kemudian mengubahnya menjadi pengetahuan yang bermakna.

Pada pembelajaran autentik, guru pun perlu menjalankan peran sebagai
guru autentik, Dalam hal ini, quru tak hanya berperan dalam proses
pembelajaran, melainkan juga dalam proses penilaian. Untuk melaksanakan
pembelajaran autentik, guru harus memenuhi kntena tertentu, yaitu

1 Mengetahui cara menilat kekuatan dan kelemahan peserta didik
serta menyusun rancangan pembelajaran yang tepat

2  Mengetahui cara membimbing peserta didik guna
mengembangkan pengetahuan mereka dengan cara menyediok, i
sumber daya yang memadai bagr peserta didik untuk memiperolol
pengetahuan baru,
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3 Menjadi pengasuby dalam proses pembelajaran, menjadi sumber

mlarmast bara, dan membantu proses penyerapan ilmu pada diri

peserta didik

4 Menjadi sosok vang kreatif dan inspiratil agar proses belajar yang

dialami peserta didik tidak terbatas dalam lingkungan tembok
sekolah saja.

Jenis-Jenis Penilaian Autentik

1. Penilaian Kinerja

Penilaian autentik perlu sedapat mungkin melibatkan partisipasi
peserta didik, khususnya dalam proses penilaian dan penentuan
aspek-aspek yang akan dinilai. Guru dapat memastikan keterlibatan
peserta didik dengan cara meminta mereka menyebutkan unsur-
unsur proyek/tugas yang akan digunakan dalam menentukan kriteria
penyelesaian tugas.

Untuk merekam hasil penilaian berbasis kinerja, guru perlu menyiapkan
berbagai hal berikut;

a Daftar periksa (checklist)
b Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narrative records)
¢ Skala penilaian (rating scale)

d Pendekatan memori atau ingatan (memory approach)

Penilaian Proyek

Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian
atas tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam periode
waktu tertentu, Penyelesaian tugas yang dimaksud biasanya meliputi
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan,
analisis, dan penyajian data,
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3. Portofolio

Penilaian portofolioc merupakan penilaian atas kumpulan karya,
tugas, dan prestasi akademik peserta didik. Portofolio menunjukkarn
kompetensi, pemahaman, dan capaian peserta didik, serta menjadi
bentuk penghargaan atas hasil kerja mereka di dunia nyata. Penilaiar
portofolio dapat dilakukan secara berkelompok, memerlukan refleksi
peserta didik, dan dievaluasi dengan didasari oleh berbagai faktor.

Penilaian portofolio dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

d

b

Guru memberi penjelasan ringkas mengenai penilaian portofolio.

Guru secara individu atau guru bersama peserta didik menentukan
jenis portofolio yang akan dibuat.

Peserta didik, baik secara individu maupun berkelompok, secara
mandiri maupun di bawah bimbingan guru, menyusun portofolio
pembelajaran.

Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik,
disertai catatan tanggal pengumpulannya.

Guru menilai portofolio peserta didik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan,

Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas
dokumen portofolio yang dihasilkan.

Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil
penilaian portofolio.

Penilaian Tertulis

Tes tertulis biasanya berbentuk uraian atau esai. Tes ini menuntut
kemampuan peserta didik untuk mengingat, memahami,
mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis yang berbentuk uraian
perlu sebisa mungkin dirancang agar dapat memberikan gambaran
menyeluruh atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta ok
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Kisi-Kisi
Langkah Penyusunan, Kartu Soal, dan

Kartu Telaah Soal

Setelah mempelajari Bab VI, Anda diharapkan mampu:

Membedakan tujuan kisi-kisi dengan fungsi kisi-kisi;
7 Menjelaskan syarat kisi-kisi yang baik;
Menjelaskan langkah-langkah penyusunan kisi-kisk;
L Menurunkan kisi-kisi menjadi kartu soal; dan

5 Memahami fungsi kartu telaah soal.




Dalam pembuatan soal, kisi-kisi adalah suatu format atau matriks
yang memuat berbagai kriteria soal yang akan disusun. Di dalam matriks
tersebut, tercantum batasan-batasan yang akan menentukan proses
pembuatan soal. Dengan kata lain, kisi-kisi adalah suatu format berupa
matriks yang memuat pedoman menulis soal atau merakit soal yang dapat
digunakan dalam suatu tes,

Kisi-kisi dibuat sebagai pedoman atau panduan dalam penyusunan soal
Pembuatan kisi-kisi merupakan langkah penting yang harus dilakukan
dalam penyusunan soal, Tanpa kisi-kisi, guru akan sulit menentukan arah
dan tujuan soal yang perlu dibuat, Selain itu, tanpa kisi-kisi, guru juga
akan terjebak ketika menyusun variasi soal, dan cenderung membuat soal
dengan bobot atau tingkat kedalaman yang relatif sama.

Kisi-kisi yang baik memiliki syarat sebagai berikut:
B Mewakili isi kurikulum/kemampuan yang akan diujikan
B Memiliki komponen yang rinci, jelas, dan mudah dipahami.

B Dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Kisi-kisi memiliki beberapa komponen, yaitu:
1 Kelompok Identitas:

+ Jenis institusi

. Mata pelajaran

«  Kelas

«  Semester

. Tahun ajaran
Kurikulum yang diacu atau digunakan
Jumilah soal

. Bentuk soal

n Penilaian Hasil Belajar



2 Kelompok Matriks
Standar Kompetenst (SK)
kompetenst Dasar (KD
«  Tujuan pembelajaran
» Uralan maten yang akan diujikan atau dijadikan soal
- Indikator
»  Nomor urut soal
»  Bentuk soal
« Jenjang kemampuan

«  Tingkat kesukaran soal

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan kisi-kisi,
yang meliputi:

1

Standar Kompetensi (SK)

Standar Kompetensi adalah seperangkat kompetensi yang dibakukan
dan harus dicapai peserta didik setelah mengikuti program mata
pelajaran. Standar Kompetensi disusun dalam kalimat yang umum
dan merangkum seluruh kemampuan yang dikembangkan dalam
sebuah mata pelajaran.

Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar adalah kemampuan minimal yang harus dikuasai
peserta didik setelah mengikuti program pembelajaran, atau rincian
dari Standar Kompetensi mata pelajaran.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan perbelajaran berisi berbagai hal yang perlu dicapai peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
disusun berdasarkan Kompetensi Dasar yang harus dicapai peserta
didik.

BAB VI Risi s




4, Uraian Materi

Dalam uraian materi, tercantum berbagai materi kurikulum yang akan
disampaikan dalam satu tahun pembelajaran. Materi pernbelajaran
harus memenuhi unsur-unsur validitas yang sudah teruji kebenarannya,
relevan bagi peserta didik, bermanfaat, sesuai dengan tingkat kesulitan
dan kondisi peserta didik, serta dapat menarik minat peserta didik.

Materi pembelajaran yang harus dipelajari peserta didik untuk
mencapai Kompetensi Dasar dan indikator dirumuskan dalam bentuk
kata benda atau yang dibendakan. Bahan ajar yang harus dikuasai
peserta didik disusun berdasarkan kompetensi yang akan diukur.
Penentuan materi atau bahan ajar yang diberikan juga disesuaikan
dengan indikator yang akan disusun.

5. Indikator

Indikator adalah rumusan yang menggunakan Kata Kerja Operasional
(KKO) dan memuat perilaku peserta didik. Indikator berisi ciri-Ciri
perilaku yang dapat diukur sebagai petunjuk membuat soal dan
berfungsi sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. Indikator
yang baik mengandung hal-hal berikut:

Memuat ciri-ciri Kompetensi Dasar (KD) yang akan diukur.
Memuat Kata Kerja Operasional (KKO) yang dapat diukur.
Berkaitan dengan materi (bahan ajar) yang dipilih.

Dapat dibuat menjadi soal,

Kartu Soal

Dalam menyusun kisi-kisi, guru dapat menggunakan format yang digunakan
pada Kurikulum 2006. Setelah kisi-kisi selesai dibuat, langkah selanjutriya
adalah menyusun kartu soal. Kartu soal adalah interpretasi kisi-kisi berisi‘
rumusan soal yang akan diujikan kepada peserta didik

Berikut contoh kisi-kisl penulisan soal.

n Penilaian Hasil Belajar I
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Contoh Format Kartu Soal Pilihan Ganda

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Kompetensi yang diujl -
Indikator
Nomor Soal

Bulir Soal

an oo .

Kunci jawaban

Contoh Format Kartu Soal Isian
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Kompetensi yang diuji : ........
ndikator 0 e
Nomar Soal

Butir Soal

a N oo o

Kunci jawaban




Contoh Formal Kartu Soal Uraian

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

soempelens: yanig G
naikalo

Nomor Soal

Butir Soal i
{
€
d
Kung Jawaban Skor

Sker Maksimum

BAB VI Kisi-Kis AT



Contoh Kartu Telaah Soal Pilihan Ganda

Mala Pelajaran
Kelas/Semester @

Bentuk Soal g
Nomor Soal i
Penelaah :
Dimensi Telaah Aspek Telaah Ya Tidak
Maten I Soeal sesuar dengan indikator
2 Pilihan jawaban homogen dan
Lo

4 Hanya ada satu pilihan jawaban
yang paling tepal

wonslruks I Pokok soal singkal, jelas, dan
legas
7 Rumusan pokok seal dan pilihan

|awaban hanya berist pernyataan
yang diperlukan

Pakok soal idak member
petunjuk terhadap kunci jawaban
4 Pokok soal bebas dan pernyataan
yang bersifal negatil

Gambar, grafik, label, diagram,
gan sejenisnya jelas dan berfungsi
& Fanang piihan jawaban relatif
sama

Tidak membuat pilihan jawaban
yang semuanya penar

Filman iawaban angka atau waklu
dirutkan menurut besar kecilnya
angea, alau secara kronplogis
Butir saal tidak bergantung pada

dialan 50ay sSe0eiumnya

Tad

) ]

b}

Hanats 1 vENIIuNasan kalmatl yang sesua

gengdan <3 0anh anhasa Ingonesia
i

&

FDENQQuNaRAN DaNasa Yang
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Contoh Kartu Telaah Soal Isian

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Bentuk Soal
Nomor Soal
Penelaah o
Dimensi Telaah Aspek Telaah Ya Tidak
Mater I Soal sesuar dengan indikitor
2. Jawaban singkal
Kontruks 1. Pokok snal simgkal, jelas, dan tegas
2 Rumusan pokok seal hanya bens
pernyataan yang tperlukan
3 Pokok soal ndak membert petunjuk
dalam menawab soal
4, Pokob soal bebas dan pernyataan
neqalif gands
5. Gambar, gralik, tabel, diagram, dan
sejenisnya |elas dan berfungsi
6. Butir soal lidak bergantung pada
|awaban soal sebelumnya
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesval
dengan kaidah bahasa Indonesia
7 Mengqunakan bahasa yang
ramunikalif
3. Tidak menggunakan bahasa yang
hanya berlaku i wilayah setempal
Catalan

BAR W eI n
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Contoh Kartu Telaah Soal Uraian

Mata Pelajaran

Kelas/Semester -
Bentuk Soal : .
Nomor Soal - R p—
Penelaah

Aspek Telaah Ya

Tipe tes ni adalsh yang paling tepat untuk mengqukur
indikator yang diyjrkan

Dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tingas

Pertanyaan dapat mengukur indikator yang ditentukan

Pertanyaan dirumuskan dengan jelas, sehingga siswa
lahu apa yang harus dijawab

Iika bulir soal lersebut direvisi, apakah lujuan
pembelajaran yang sama tetap dapal diukur?

lumlah skor maksimal pada sebap butir spal sudah
tepat dan sudah dicantumkan

Butir soal ditulis berdasarkan kisi-kisi

Jumiah butir seal dapat dikerjakan dalam satu waktu
ujian yang telah ditetapkan

n Panilatan WBanll B @ ¢
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AB Vi
Soal Pilihan Ganda

Kaidah Penyusunan dan Contoh Soal
Pilihan Ganda yang Tepat

Setelah mempelajari Bab VII, Anda diharapkan mampu:

1.

Memahami keunggulan soal pilihan ganda dan keterbatasan soal
pilihan ganda;

Menjelaskan kaidah penulisan soal pilihan ganda dari aspek matert;
Menjelaskan kaidah dari aspek konstruksi;
Menjelaskan kaidah dari aspek bahasa; dan

Menyusun soal pilihan ganda dengan baik.




Menurut pamban oos 67, 1 metupakan salah satu

wOmampuan sesedrana secara tidak langsuncg, yaitu f
; ™ Fi _\_:-. e .--_1“..,“'. r_= ]'.I[lll']'.l:ﬁl' |.:'|.||||J||I ! |=1|| | |.' rl.:r..ll.-._s__lr .
chuah cara sistematis yang gigunakan untuk mengueur Tingees

=

rana. Uaiam hal in, sistematis mengandung penogertian faf /e
harus disusun, dilaksanakan, dan diber skar menqryuriakan cars cars
bersistemn (Subino dkk., 1981; 1)

Salah satu jenis tes yang banyak digunakan adalah tes tertulis. Tes Te07.
merupakan jenis tes dengan soal dan jawaban yang disuguhkan ¥er.z:
peserta didik atau peserta tes dalam bentuk tulisan. Dalam menjz .-
soal, peserta tes tidak selalu harus merespons dengan cara menyius.
kalimat, tetapl dapat juga divariasikan dengan meminta peserta <o
urituk mewarna, memberi tanda, menggambar grafik, diagrarn, dan Iz
sebanainya pada lembar jawaban (Depdiknas, Dirjendikdasmen, 2003: 1

Salah satu tipe tes yang dapat diberikan pada peserta didik adalah sc:
pilihan ganda Pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilibh da
beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Secara umum, scz
pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (optror
Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor
Kunci jawaban menunjukkan jawaban yang benar, Pengecoh merupakar
Jawaban-jawaban yang tidak benar tetapi memungkinkan untuk mengeca”
peserta tes apabila mereka tidak menguasai bahan atau materi pelajarz”
dengan baik.

Soal pilihan ganda memiliki keunggulan sebagai berikut;

1 Dapat mengukur berbagai jenjang kognitif (dari ingatan hingo
evaluasi).

2 Penskoran dapat dilakukan dengan mudah, cepat, objektif oo
mencakup seluruh ruang lingkup pembelajaran.

3 Mencakup seluruh bahan atau maten pembelajaran yang diberika
pada suatu kelas atau jenjang pendidikan,

n Bamntlasian Macil Balalar



4

Tepat digunakan untuk ujlan yang pesertanya banyak ata
sitalnya massal, dan membutubkan hasil tes vana dapat seaera
diumumkan, seperti L||.']|1grm tengah sermester, ulangan akhir

semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah, dan ujian nasiona

akan tetapi, soal pilihan ganda juga memiliki keterbatasan, antara lain

Memerlukan waktu yang relatif lama untuk menyusun soal

Tingkat kesulitan yang cukup tinggi dalam membuat pengecoh
yang homogen dan berfungsi,

Selalu adanya peluang bagi peserta didik untuk menebak kunci
jawaban.

Kaidah Penulisan Soal Pilihan Ganda

Departemen Pendidikan Nasional (2003) telah merumuskan kaidah
penulisan sogl pilihan ganda, yang meliputi hal-hal berikut:

1. Materi

a

Soal harus sesuai dengan indikator. Soal harus menanyakan hal-
hal yang berhubungan dengan perilaku dan materi yang hendak
diukur oleh indikator,

Bila ditinjau dari segi materi, pilihan jawaban harus homogen
dan logis. Semua pilihan jawaban harus berasal dari materi yang
sama dengan yang terkandung dalam pokok soal. Selain itu,
pilihan jawaban juga ditulis dalam tatanan bahasa yang setara,
dan semua pilihan jawaban harus berfungsi.

Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar atau yang
paling benar, Setiap soal hanya mempunyai satu kunci jawaban.
Jika terdapat beberapa pilihan jawaban yang benar, yang dipilih
sebagai kunci jawaban harus merupakan pilihan jawaban yang

paling benar.

gag Wil Snal Piiihan Ganrda n




2. Konstruksi

a Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. Kemarmpuar,
atau mater yang hendak diukur atau dijadikan soal harus jelas,
sehingaga tidak timbul pengertian atau penafsiran yang berbeda
dari maksud yang sebenarnya. Perlu dipastikan pula bahwa soal
hanya mengandung satu pokok bahasan pada setiap nomor
Bahasa yang digunakan harus komunikatif, sehingga mudah bagi
peserta didik untuk memahaminya. Apabila peserta didik dapat
memahami pokok soal tanpa melihat pilihan jawaban, dapat
disimpulkan bahwa pokok soal tersebut sudah ditulis dengan
cukup jelas,

b Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus terdiri dar
pernyataan yang diperlukan saja. Rumusan atau pernyataan yand
tidak diperlukan sebaiknya dihilangkan,

¢ Pokok soal tidak boleh memberi petunjuk terhadap jawaban yang
benar. Pada pokok soal, tidak boleh terdapat kata, frase, atau
ungkapan yang dapat memberikan petunjuk yang mengarah
kepada jawaban yang benar.

d Pokok soal tidak boleh mengandung pernyataan yang bersifat
negatif ganda. Artinya, perumusan pokok soal tidak menggunakan
dua kata atau lebih yang mengandung makna negatif. Perigguriaar
negatif ganda dikhawatirkan dapat menimbulkan kebingungan
pada peserta didik.

e Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama, Kaidah
ini perlu diperhatikan karena sebaqian peserta didik memiliki
kecenderungan untuk memilih jawaban yang paling panjana
Terdapat anggapan umum di antara peserta didik yara
menyatakan bahwa jawaban yang lebih panjang berarti lebi
lengkap dan merupakan kunci jawaban

f Pilihan jawaban tidak boleh menganduna pernyataan sen
pilihan jawaban di atas salah’ atau ‘semua pilihan jawaban di a1
benar’dan sejenisnya. Pilihan jawaban seperti ini akan mernyulitk s
guru dalam menilai apakah peserta didik benar-benar e

memahami jawaban yang benar dengan baik

E Penilaian Hasil Belajar




g [ihbare pesatiane vana dituds dalarn: bentuk angka haras disusun
boetdasarkan besaran rilal angka tersebut. Selain iy, pilihar
cati) ditulis dalarm bentuk anaka dan menunjukkan

v barus disusun berdasarkan uratan rentang waktu yane

tepat Penatiruatary dilakukan dan nilai ancka paline kecil ke nila
anaka palima besar. atau sebahknya. Pengurutan jawaban yaneg
Brerdpa waktu pun disusun berdasarkan kronologis waktu dar
ko terkecil ke anaka terbesar. Hal tersebut dimaksudkan untuk

mercdahikan peserta didik mencerna ['ulilmrn Javalian

h  Cambar, arahk, tabel, diagram, dan sejenisnya yang dicantumkan
pacla sebualy sodl harus jelas dan berfungsi. Segala hal yang
menpade unsur pelengkap suatu soal harus jelas, terbaca, dan
dapat dimengerti dengan mudah oleh peserta didik, Apabila
chuahy soal bisa dijawab tanpa mengacu pada gambar, grafk,
tabel, atau sejemisnya vang dicantumkan bersama soal, berarti
aambar, arafik, atau tabel tersebut tidak berfungsi.

i Mater butl soal tidak boleh bergantung pada jawaban soal
cebelumnya. Artinya, setiap soal yang terdapat pada sebuah tes
harus bersifat mandiri, Jika sebuah butir soal dikaitkan dengan
jawaban soal yang telah muncul sebelumnya, peserta didik yang
tiddak dapat menjawab benar pada soal pertama akan mengalami
kesulitan untuk menjawab soal berikutnya dengan tepat.

3. Bahasa

a  Setiap butir sodl harus menggunakan kalimat yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia.

b Soal tidak ditulis menggunakan bahasa yang berlaku setempat,
Staupun mengandung unsur-unsur bahasa yang berlaku setempat,
jika soal berlaku untuk daerah lain atau secara nasional.

¢ Setiap soal harus ditulis dalam bahasa yang komunikatif.

d  Pilihan awaeban tidak boleh mengulangi kata atau frasa yang

maknanya tidak dapat dipaharm,

s d s O ERE e P & B 0 R . I —




Contoh Soal Pilihan Ganda

——  — —— =

setiap bentuk soal yang akan diujikan kepada siswa perlu disus
denaan didasarkan pada konstruksi dan kaidah yang telah ditetap?s
oleh Kemendikbud. Kaidah tersebut berfungsi sebagal pedomarn /=0
digunakan untuk memastikan bahwa soal-soal yang diujikan pada %157
bersifat universal dan dapat dipshami oleh semua siswa yang mermbac 2./
Jika tidak demikian, akan terjadi ketimpangan ketika siswa mengerssf
soal tersebut, dan dapat dikatakan bahwa soal tersebut bukan merup==r
instrumen penilaian yang dapat mencerminkan kermampuan siswa 5€~5'
objektif

Berikut ini adalah berbagai contoh soal yang memenuhi maupun tidz.
memenuhi kaidah penyusunan soal pilihan ganda. Kedua jenis contoh 503
ini dibuat agar guru dapat menyusun soal yang efekiif dan herdasarkar
kaidah yang telah ditetapkan. Selainitu, diharapkan guru dapat meng hindai
penyusunan tipe soal yang tidak memenuhi standar,

1. Soal harus sesuai dengan indikator.

Contoh indikator;

Siswa dapat menunjukan contoh bilangan tigaan Pythagoras.

Contoh soal yang tidak sesuai dengan indikator:

Suatu segitiga dengan panjang sisi 4 cm, 5 cm, dan /41 cm,
termasuk jenis segitiga..

a. lancip c.  siku-siku

b. sembarang d. tumpul

Contoh soal yang sesuai dengan indikator:

Bilangan berikut yang merupakan tigaan Pythacoras

adalah...
2, .23 4. 5.6
h. 3,45 d, 10,15, 20

Kunci jawaban: B

n Penilaian Hasil Belajar




2. Pilihan jawaban harus homogen.

Contoh soal dengan jawaban yang tidak homogen:

Al optik vang digunakan untuk memperoleh Bayangan dan
aambar kecil menjadi besar adalah,
2 teleskop ¢ bioskop

b, provekio (. stetoskop

Penjelasan: pilihan jawaban ¢ dan d tidak homogen karena bukan
metupakan alat optik

Contoh soal dengan jawaban yang homogen:

Alat optik vang digunakan untuk memperoleh bayangan
dari gambar kecil menjadi besar adalah ...

a. teleskop C. kamera

b. proyektor d. mikroskop

Kunci jawaban: B

3. Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar.

Contoh soal dengan lebih dari satu jawaban yang benar:

Bilangan berikut yang merupakan tigaan Pythagoras adalah...
3. 1.2 3 € 4 5.5
b. 3,4,5 d. 12,16, 20

Penjelasan: jawaban yang benar bisa b atau d

Contoh soal dengan hanya satu jawaban yang benar:

Bilangan berikut yang merupakan tigaan Pythagoras
:il’ju|uf|...

a 1,2 3 C 4,56

b. 34.7 d. 12,16, 20

Kunci jawaban: |)

- A rY veie rF 't's



4. Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas.

Contoh soal yang tidak dirumuskan secara tegas:

at Listrik Tenaga Air (PLTA)

¢ tenaga gas burr

ap panas d. tenaga solar

Penjelasan: «a1a Fusat Listrik Tenaga Air” memberi petunus -
v2ban yang benar, yaitu “tenaga air-

Contoh soal yang dirumuskan secara tegas:

Pusat generator listrik di Sigura-gura digerakkan olen .. ..
tenaga air C. tenaga gas bumi

b. 1enaga uap panas d. tenaga solar

Kunci jawaban: A

5. Pokok soal tidak menggunakan negatif ganda.

Contoh soal yang menggunakan negatif ganda:
Nama bangun geometri di bawah ini bukan merupakan bangur

ruang, kecuali...
4 segitiga samakaki C.  prisma segitiga
b. seqitiga samasisi d. bujur sangkar

Penjelasan: Terdapat penggunaan kata bukan dan kecuali padz
soal di atas.

Contoh soal yang tidak menggunakan negatif ganda:

Nama bangun geometri di bawah ini yang merupakan
bangun ruang adalah. ..

a. seqgitiga samakaki C. prisma segitiga
b. segitiga samasisi d. bujur sangkar

Kunci jawaban: C

n Penilalan Hasil Belajar



Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama.

contoh soal yang kurang baik:

carhatikan gambar di samping!
fuas garis OF dinamakar..,

tall busur

|ari-jar

il |

- busur
apotems, yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengar
tali busur lingkaran tersebut

[ ]

Penjelasan: Pada contoh soal di atas, pilihan jawaban d adalah
oilinan yang paling panjang. Hal ini sebalknya dihindari, karena
adz kecenderungan pada peserta didik untuk memilin jawaban
terpanjang sebagai kunci jawaban.

Contoh soal yang baik:

Perhatikan gambar di samping!

Ruas garis OF dinamakan..

a. tali busur c. busur

b, Jari-jar d. apotema

Kunci jawaban: D

BAB VIl Soal Piihan Ganda




Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan
“semua jawaban di atas salah” atau “semua jawaban

di atas benar”.

Contoh soal yang kurang baik:

Apa dampaknva pada lingkungan jika kita menebang pGne

sembarangan’

3 Akan terjadi banjir karena tidak ada akar tumbuhan yar
menyvimpan air

b Lingkungan tidak akan terpengaruh karena manusia dagc=
menanam hutan yang baru dengan mudah

Kehidupan manusia akan semakin sulit karena tidak ada a2
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan

d  Semua pilihan jawaban di atas salah

s

Penjelasan: Contoh soal di atas kurang baik karena hanya terdapat
tiga pilihan jawaban yang dipertimbangkan. Jika semua jawaban
di atas benar merupakan kunci, guru tidak mendapatkan informasi
apakah peserta didik telah mengetahui dan memahami jawaban
yang benar dengan baik. Sebaliknya, bila semua jawaban di atas
salah merupakan kunci, guru tidak mendapat informasi apa-apa
dari jawaban peserta didik untuk pertanyaan tersebut

Contoh soal yang baik:

Apa dampaknya pada lingkungan jika kita menebang

pohon sembarangan?

a. Akan terjadi banjir karena tidak ada akar tumbuhar
yang menyimpan air

b. Lingkungan tidak akan terpengaruh karena n
dapat menanam hutan yang baru dengan

¢. Kehidupan manusia akan semakin sulit ko
ada lagi sumber daya alam yana dapat

d. Manusia akan mencari sumber dayva alal
pengganti hutan

Kunci Jawaban: A



~ pilihan jawaban yang berbentuk angka, tahun, atau
waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya
nilai angka tersebut, atau berdasarkan kronologi
waktu apabila angka menunjukkan periode waktu,

Contoh soal yang kurang baik:

-
-

Hasil dan 47 adala

T

+
- M
. -
™
|

L

L )
.

(o

penjelasan: Pilihan jawaban di atas tidak diurutkan dari nilal
angka vang terbesar ke vang terkecil, maupun sebaliknya. Hal
inl dapat menyita waktu yang digunakan peserta didik untuk
mencerna jawaban dan membuat pilihan yang tepat, karena
mereka memerlukan lebih banvak waktu untuk membaca angka
vang tidak berurutan dengan cermat dan teliti.

Contoh soal yang baik:
Hasil dari 4° adalah...

a. /

b. 12

¢ 64

d. 81

Kunci jawaban: C
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9. Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya yang
terdapat pada soal harus jelas dan memiliki fungsi.

Contoh soal yang kurang baik:

Jumlah murid

Berat badan dalam Kg

Jumilah murid dengan berat badan 30kg adalah ... murid
a 5 ¢ 20
b. 10 d 25

Penjelasan: Grafik dalam soal tidak memiliki angka yang
menunjukkan jumlah murid dan berat badan. Akibatnya, peserta
didik tidak akan dapat menjawab soal dengan benar,

Contoh soal yang baik:

25

i

Jurmlah murid

25 in 15 40 45
Berat badan dalam Kg

Jumlah murid dengan berat badan 30kq adalah . mus

d 5 c. 20
b, 10 d. 75

Kunci jawaban : (

|



10, Butir soal tidak boleh berkaitan dengan jawaban soal
sebelumnya.

Contoh soal yang kurang baik:

Rumus matematis untuk menghitung luas lingkaran adalah,
a L=n.d ¢ L=m
b L=2n.1 a L=mnu.d

Berdasarkan soal di atas, jika diameter sebuah lingkaran 4 cm,
luas lingkaran tersebut menjadi. ..

a L=4n e L= 1én

b. L =8n d L=32n

Penjelasan: Soal di atas merugikan peserta didik yang tidak
dapat menjawab soal nomor 1 dengan benar, karena mereka
akan menjawab scal nomor 2 dengan salah. Soal nomor 2 harus
diperbaiki menjadi soal yang berdiri sendiri.

Contoh soal yang baik:
1. Rumus untuk menghitung luas lingkaran adalah...
3 L=n.d
b. L=2nm.r
¢ L=
d L=m.a
Kunci jawaban: C

2. Jika jari-jari sebuah lingkaran 4 cm, keliling lingkaran
tersebut adalah. ..
3. K=4n
b. K=8n
¢ K=16n
d K=32n

Kunci jawaban: £

BAB VII Soal Pilihan Ganda n



11. Butir soal dirumuskan menggunakan kalimat yang
sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia.

Contoh soal yang kurang baik:

Andi punya duit Rp. 20.000,00 dan Anto Rp. 15.000,00
Mereka ingin beli bola voli seharga Rp. 30.000,00

Sisa duit Fike dan Maula adalah. ..

a.  Rp. 1.000,00

b Rp. 5.00000
¢ Rp. 1000000
d. Rp. 15.000,00

Penjelasan: Kalimat yang digunakan pada rumusan pokok soal
tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Hal ini tidak hanya berlaku untuk ejaan kata, pemilihan kata,
atau susunan kalimat, Akan tetapi, penulisan angka juga perlu
diperhatikan. Pada contoh di atas, penulisan mata uang pun masih
belum tepat, Untuk menghindari hal ini, guru dapat mengacu
pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maupun Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang diresmikan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2015 lalu untuk
menggantikan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Contoh soal yang baik:

Andi mempunyai uang Rp20.000,00 dan Anto Rp15.000,00.
Mereka bermaksud membeli bola voli seharga Rp30.000,00.
Sisa uang Andi dan Anto adalah....

a. Rp1.000,00

b. Rp5.000,00

c. Rp10.000,00

d. Rp15.000,00

Kunci jawaban: B
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12. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat,
jika soal digunakan untuk daerah lain atau nasional.

Contoh soal yang kurang baik:

Perhatikan gambar di bawah ini:

Gambar di atas memperlihatkan angin yang sedang bertiup.
Fenomena tersebut terjadi karena...

8.

b.

.

d.

hawa di darat lebih tinggi daripada di laut

tekanan hawa di darat lebih rendah daripada di laut
tekanan hawa di darat lebih tinggi daripada di laut
nawa di darat lebih renggang daripada di laut

Penjelasan: K3tz hawa hanya berlaku setempat saja, yaitu di
kalangan masyarakat penutur bahasa Jawa. Kata tersebut dapat
menimbulkan pengertian dan makna yang berbeda bagi peserta
didik yang tinggal di daerah lain ataupun yang tidak memiliki
pemahaman terhadap bahasa Jawa. Oleh karena itu, kata hawa
perlu disesuaikan dan diganti dengan kata yang mudah dimengerti
dan lazim digunakan dalam bahasa Indonesia, yaitu suhu.

BAB VIl Soal Pilthan Ganda n



Contoh soal yang baik:

Perhatikan gambar di bawah ini:

Gambar di atas memperlihatkan angin yang sedang bertiup.
Fenomena tersebut terjadi karena.. ..

a. suhu di darat lebih tinggi daripada di laut

b, tekanan udara di darat lebih rendah daripada di laut
c. tekanan udara di darat lebih tinggi daripada di laut

d. udara di darat lebih renggang daripada di laut

Kunci jawaban: C




BAB VIli

Soal Uraian
Kaidah Penyusunan, Kekurangan, dan
Kelebihan Soal Uraian

Setelah mempelajari Bab VIIl, Anda diharapkan mampu:

Membedakan pengertian antara les uraian bebas dan mampu
membuat soal les uralan bebas dan tes uraian terbalas;

Menjelaskan kaidah penulisan soal bentuk uraian dari aspek
materi,

Menjelaskan kaidah penulisan soal bentuk uraian dari aspek
konstruksi:

Menjelaskan kaidah penulisan soal bentuk uraian dari aspek
bahasa, dan

Menjelaskan kelebihan dan kekurangan tes uraian.




Angga PAN bahwa soal uraian merupakan instrurmen . penilatar
yang sulit digunakan sudah muncul sejak lama. Memane, luas cakiugiarn
atau Jumiah materi yang dapat diujikan pada peserta didik mengouriarar
soal uraian cukup terbatas. Selain itu, waklu yang cukup banyar Jue.
dibutuhkan untuk memeriksa jawaban soal uraian. Meski mernilik bet
keterbatasan, soal uraian tetap dinilai sebagai instrumen penilaian yare
efektif karena dapat mengukur pengetahuan secara menyeluruh. Sefelure
aspek tersebut dibahas lebih lanjut, ada baiknya dijelaskan terlebin dafu.
karakteristik soal uraian,

Erdlig

Pertanyaan soal uraian biasanya dirumuskan mengikuti pola kalimat perintar
dan meminta penjabaran suatu konsep, yang misalnya diawali dengan
kata uraikan, jelaskan, bandingkan, mengapa, bagaimana, sederhanakan,
alau jowablah. Dalam menjawab soal berbentuk uraian, peserta didik
diminta untuk mengingat dan mengorganisasikan gagasan-gagasan
atau hal-hal yang telah mereka pelajari dengan cara mengemukakarn
atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis
(Depdiknas, 2003; 45).

Hal inilah yang dimaksud Suharsini Arikunto (2008: 62) dalam sebuah
kutipan yang menyatakan bahwa salah satu ciri tes uraian adalah jawaban
soal tidak disediakan oleh penyusun soal, melainkan disusun oleh peserta
tes. Butir soal tipe uralan (essay test) hanya terdiri dari sebuah pertanyaan
atau tugas, sehingga jawaban harus sepenuhnya disusun oleh peserta tes.

Bentuk tes uraian atau esai menuntut peserta didik untuk memberikan
jawaban dalam bentuk penjabaran pemahaman peserta didik terhadap
suatu indikator pelajaran yang menjadi topik dalam butir soal. Dengar
kata lain, peserta didik dituntut untuk mengolah pengetahuan yang telah
diperoleh dari proses pembelajaran. Tes uraian juga memberi kebebasar
pada peserta didik untuk menyusun jawaban mereka sendiri yang dapat
menyertakan cakupan aspek bahasan dalam lingkup yang relatif luas
sehingga peserta didik dapat memperlihatkan kemampuan mereka dalam
memahami, menganalisis, menyatukan, dan mengevaluasi informasi yana
telah mereka pelajari secara menyeluruh (Tuckman, 1975: 111).




1. Tes uraian bebas (extended response test)

Tes uraian bebas merupakan bentuk tes yang memberl kebebasan
kepada peserta tes untuk r'*‘lrﬂﬂrw‘r%r"ﬂmr an pikiran dan pengetahuan
vana mereka miliki ketika menjawab soal. Dalam hal ini, peserta tes
memiliki kebebasan untuk mrﬂmbuhas 3SpEK apapun
dengan subjek soal quna menjawsb scal terssbut.
ini bukan berarti peserta dapat mencantumkan aspek bahasan dari
topik lain semata-mata untuk ‘memperpanjang Ja'-.u-aban Peserta tes
diperbolehkan untuk membahas aspek bahasan apapun selama aspek
tersebut memiliki relevansi untuk disertakan sebagai pelengkap dalam
menjawab soal.

vana herkaitan
T

entu saja, hal

Contoh soal:
|, Jelaskan latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengklok?

2. Menaapa Jepang memberi janji kemerdekaan kepada Indonesia?

2. Tes uraian terbatas (restricted response test)

Tes uraian terbatas merupakan bentuk tes uraian yang memberi
batasan-batasan atau rambu-rambu tertentu kepada peserta tes dalam
menjawab soal tes. Batasan atau rambu tersebut dapat mencakup
format, isi, dan ruang lingkup jawaban. Jadi, soal tes uraian terbatas
harus menentukan batasan yang dikehendaki. Batasan tersebut
meliputi konteks jawaban yang diinginkan, jumlah butir jawaban yang
perlu dikerjakan, dan keluasan cakupan uraian jawaban.

Contoh soal:

Proses pernbangunan nasional pada masa Orde Baru mengenal delapan
jalur pemerataan pembanqunan, Sebutkan delapan jalur pemerataan
pembangunan tersebut secara berurutan, Kemudian, pilih salah satu, berikan
definisings beserta tiga comoh pelaksanaan pembangunan tersebut dalam
sektor pertanian. Panjang uralan diharapkan tidak melebihi satu halaman

BAB VIll Soal Uraian n




Kaidah Penulisan Snal Uraian

Penyusunan soal bentuk uraian harus selalu berpedoman pada langkah-
langkah atau kaidah penulisan soal secara umurm, yaitu mengacu pada
kisi-kisi yang telah disusun oleh guru sebelumnya. Dalarm menyusur
soal uraian, guru harus memerhatikan kaidah penulisan soal uraian, yar

mencakup hal-hal berikut:

1. Materi
a Soal sesual dengan indikator.
b Batasan pertanyaan dan jawaban sesuai dengan tuntutan indikator,
¢ Isi materi sesuai dengan petunjuk pengukuran.
d Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis sekolah,

atau fingkatan kelas yang akan mengerjakan soal,

2. Konstruksi

Rumusan kalimat atau pertanyaan mengandung kata tanya atau
perintah yang menuntut penjabaran, seperti mengapa, uraikan,
jelaskan, bandingkan, hubungkan, tafsirkan. Hindari penggunaan
kata tanya yang tidak menuntut jawaban uraian, seperti siapa, di
mana, kapan.

Rumusan kalimat harus kemunikatif, yaitu dirumuskan dalam
bahasa yang sederhana dan menggunakan kata-kata yang sudah
dikenal oleh peserta didik.

Buatlah petunjuk atau instruksi yang jelas tentang cara
mengerjakan soal.

Buatlah pedoman penskoran segera setelah soal dibuat dengan
cara menguraikan komponen yang akan dinilai serta kriteria
penskorannya.

Gambar, grafik, peta atau sejenisnya yang diperlukan untuk
melengkapi soal harus disajikan dengan jelas

n Banilaian B/aril Balaiar
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Keunggulan dan Keterbatasan Tes Uraian

tvaluasi adalah hal yang penting. Evaluasi perlu diperhitungkan matang-
rmatang oleh guru serta tenaga pendidik lainnyg guna memperoleh ukuran
kemarnpuan peserta didik yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada
hakikatnya, penilzian harus dilakukan secara tepat, karena memang tidak
dilakukan semata-rmata untuk menilzi hasil oelajar skswa saja.

Oleh karena ity, penting bagl guru untuk rmengetahul instrumen penilaian
seperll apa yang tepat untuk diberikan pads siswa guna memperoleh
inforrmasi terkalt kernampuan siswa Secara tepat dan menyeluruh, Tiap
instrumen penilaian merniliki keunggulan dan kekurangan tersendiri,
sehingga gury perlu bersikap cermat dalarm menentukan indikator yang
mgin dinilal dan instrurnen yang paling tepat digunakan untuk memperoleh

hfl?zll “."F{;f"‘r.ll”.

les uratan pun mernilikl keunggulan dan kekurangan tersendin, Keunggulan

tes uralan adalah sebagar berikut:
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1 Dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang kompleks,
seperti kemampuan mengaplikasikan prinsip, menginterprestasivar
hubungan, merumuskan kesimpulan yang sahih, dan sebaqainya
Namun, tes uraian tidak serta-merta menghasilkan pengukurar
hasil belajar yang kompleks setiap kali digunakan. Hal ini juga
bergantung pada kemampuan pembuat tes dalam menyusur
butir soal uraian. Tidak jarang ditemui butir soal uraian yang
menanyakan hal sederhana, yang sebenarnya lebih efektif bila
dites menggunakan butir soal pilihan ganda.

2 Tes uraian dapat meningkatkan motivasi belajar peserta tes
dibanding tes dengan soal pilihan ganda. Sesuai dengan sifatnya
yang menuntut kemampuan peserta didik untuk mengekspresikan
pemikiran melalui kata-kata yang disusun sendiri, bentuk tes
uraian menuntut penguasaan bahan materi secara menyeluruh.
Penquasaan bahan yang kurang memadai dapat dideteksi melalui
jawaban yang diuraikan oleh peserta didik. Oleh karena itu,
agar dapat menjawab tes uraian dengan balk, peserta tes perlu
menguasai bahan ujian tes hingga tuntas.

3 Tes uraian mudah disusun, sehingga tidak membutuhkan waktu
yang lama bagi guru untuk mempersiapkannya. Kemudahan ini
muncul karena adanya dua faktor: jumlah butir soal yang diujikan
dalam tes uraian biasanya tidak lebih dari dua puluh butir, dan
guru tidak harus menyediakan jawaban kunci atau kemungkinan
jawaban yang benar,

4 Pada tes uraian, peserta didik tidak memiliki banyak kesempatan
untuk berspekulasi dalam mengarang atau menerka-nerka
jawaban yang benar. Karena tidak ada alternatif jawaban yanc
disiapkan oleh penyusun tes, peserta dituntut untuk betul-betu
memikirkan jawaban yang dibutuhkan,

5 Tes uraian mendorong peserta didik agar lebih berani dalar
mengemukakan pendapat serta menyusunnya dalam bent -
kalimat yang baik dan efektif, Hal ini secara tidak lanasuna m.
keberanian dan keterampilan peserta didik dalam menyamp
ide maupun gagasan dalam bentuk tulisan
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a

diliEAn

¥ koncisten hila mereka diuji kembali

fengan tes yang sama atau bila tes tersehut diugkan lebih dari
kall, Menurut Asmawi Zaenul dan Noehi Nasution (2005: 41)

da tiaa hal yana menjadl penyebab rendahnya reliabilitas tes

uraan Pertama, keterbatasan sampe! bahan yang tercakup dalam
butit soal tes karena jawaban tes uraian menuntut waktu yang
cukup banyak untuk disusun, tentunya tidak mungkin apabila
soal tes uratan dibuat dalam jumlah banyak dan mencakup
seluruh mater yanag pernah dibahas Hal ini mengakibatkan pokok
bahasan yang dapat diambil sebagal bahan tes sangat terbatas.
kedua, batas-batas tugas yang harus dikerjakan peserta tes sangat
lonaaar Selain tu, terdapat pula faktor ingkungan, waktu, bahkan
sUasana saal mengenakan tes, yang dapat memengaruhi hasil
perolehan tes Sebuah tes yang diuyi pada pagi hari, saat peserta
masih seqar, akan menghasilkan skor yang berbeda bila tes yang
sama dilaksanakan pada siang hari. Ketiga, kemungkinan adanya
subjektivitas penskoran oleh pemeriksa jawaban tes. Tidak jarang
bahwa berbeda orang yang memeriksa, dapat berbeda pula
skor vang diperoleh peserta. Bahkan, apabila orang yang sama
memeriksa 1es yang samd pada waktu yang berbeda, skor yang
diperoleh pun dapat berbeda.

Memerniksa lembar jawaban soal uraian membutuhkan waktu

‘ebih lama. Hal i terjadi karena dalam menilai jawaban soal

uraian, cukup banyak hal yvang butuh dipertimbangkan. Selain

1 awaban soal uraian biasanya cukup panjang, sehingga butuh

skt lebih banyak untuk membacanya. Karena pihak yang menilai

Farae mienguasal materi, pemeriksaan hasil tes uraian juga tidak
s chivakilkan kepada pihak yang tidak menguasai materi.

e atand peserta vang kurang menguasai bahan yang diujikan
{aiarm tes uraan, kemudian mencoba menjawab dengan

menaurakat berbagar hal yang tidak berhubungan dengan
pertanyaan Meskr dermbkian, jawaban tipe im pun wajib dibaca

BAB VIl Soal Uraiar m
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d  Dalam tes uratan, kemampuan [enyatakar [nhr.;r. Ocara terty

menjadi hal yang utama untuk membedakan prestas belajar

masing-masing peserta didik. Padahal, tidak sermua hasil bela),

bisa dikomunikasikan dalam bentuk tulisan, Ada hasil belajar gar

hanya dapat dinilai melalui tingkah laku atau sikap, bukar dealar

bentuk permyataan tertulis,

Perbandingan Soal Piliha_n Ganda dan Uraian

Karakteristik soal uraian dan soal pilihan ganda yang masing-masing telar
dibahas pada bab ini dan bab sebelumnya dapat disimpulkan melalu
perbandingan berikut. Hal ini diharapkan dapat membantu guru darn
pelaku pendidikan lainnya dalam menentukan tipe soal yang tepat untuk

mempertimbangkan berbagai indikator.

Karakteristik Uraian

Penulisan Soal Relatif mudah

Jumlah pokok

bahasan yang Terbatas
ditanyakan

Aspek atau

kemampuan yang Dapal lebih dari satu
divkur

Ditekankan pada

Persiapan siswa
P kedalaman materi

Jawaban siswa Mengorganisasikan
|jawaban

Kecenderungan _

menebak Tidak ada

Penskaran Sukar, lama, kurang

konsisten, dan subjek!if

m Penilaian Hasil Belajar

Pilihan Ganda

Relatif sukar

Lebih banyak

Hanya salu

Ditekankan pada cakupan
malert alau varias maleri

Memilih jawaban

Ada

Mudah cenat, sangat
konsisten, dan objektit



BAB IX - %

Analisis Butir Soal
Pengertian, Manfaat, dan Langkah-
Langkah Pelaksanaan

Setelah mempelajari Bab 1X, Anda diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian analisis butir soal,
Menyebutkan manfaat analisis butir soal;

Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan analisis butir soal;

Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan analisis butir soal
pilihan ganda; dan

5. Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan analisis butir soal
uraian.




Analisis butir soal adalah prosedur sisternatis yane dapat roeenbse i,
informasi khusus terkait butie-butir soal yang telah disusun, Butie batie e,
yang menjadi bagian dalarm seperangkal tes mungkin tidak selurabie g
dapat mengukur kemampuan dan kesarnaan sifat kelompok yaneg ditser
tes. Atau, bisa juga tidak semua butir soal rmerniliki tingkat keefektifan yoreg
sama. Oleh karena itu, untuk memilih butir-butir soal yaneg layak dipakea
dan dapat dipertangqungjawabkan, perlu dilakukan analisis butir soal.

Analisis butir soal dapat memberikan informasi terperinci mengenai
berbagai aspek pada masing-masing butir soal, baik tingkat kesulitannyea
(item difficulty), daya pembedanya (item discriminability), maupun efektivitas
pengecoh (distractor) dan kunci jawabannya berdasarkan syarat atau
standar tertentu,

Dari seperangkat tes yang dianalisis, terdapat kemungkinan munculnya
hasil analisis yang akan membuat butir-butir soal dalam perangkat
tersebut direvisi atau diganti, baik sebagian atau seluruhnya. Dalam hal
ini, analisis butir soal bermanfaat untuk membantu mengidentifikasi dan
mencari tahu soal mana yang memenuhi syarat maupun yang tidak.
Melalui analisis butir soal, guru memperoleh informasi tertentu yang
dapat dimanfaatkan untuk menyempurnakan butir soal yang telah dibuat.
Hasil analisis tersebut dapat membantu guru menentukan soal-soal mana
yang dapat disimpan dalam bank soal untuk dipergunakan lagi pada
kesempatan atau untuk kepentingan lain, Selain itu, melalui analisis butir
soal, guru juga mendapatkan gambaran menyeluruh terkait perangkat tes
yang telah dibuat atau disusun,

Langkah-Langkah Pelaksanaan Analisis Butir Soal

Analisis butir soal baru dapat dilakukan setelah soal diujikan pada peserta
didik. Secara garis besar, analisis butir soal dapat dilakukan dengan
mengikuti berbagai tahapan berikut:
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Menaurutkan lembar jawaban peserta diclik berdasarkan perolehan
skor, dari skor tertingal sampai terendah

Membagi lembar jawaban yang telah diurut ke dalam tiga
kelompaok, yaitu 1/3 kelompok atas, 1/3 kelompok tengah, dan
1/3 kelompok bawah. Akan tetapi, bila jumlah lembar jawaban
hanya sedikit, misalnya hanya menghitung perolehan nilai dari
satu kelas, pembagian kelompok cukup dibuat menjadi dua saja,
yaitu kelompok atas 50% dan kelompok bawah 50%.

Mencatat jawaban yang diberikan tiap peserta didik untuk setiap
butir soal pada lembar tabulasi jawaban peserta tes (Jawaban yang
dicatat hanya dari lembar jawaban kelompok atas dan kelompok
bawah).

Menghitung indeks penentu kriteria butir soal, yaitu indeks DP
(daya pembeda), indeks TK (tingkat kesukaran), persentase tingkat
EK (efektivitas kunci jawaban), dan persentase ED (efektivitas
distraktor) dari setiap jawaban peserta didik.

Apa itu indeks daya pembeda? Indeks daya pembeda adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan peserta didik yang
berkemampuan baik dengan peserta didik yang berkemampuan
rendah. Selain itu, indeks tingkat kesukaran dihitung untuk
mengetahui tingkat kesulitan suatu soal. Tujuan pengukuran
efektivitas distraktor adalah untuk mengetahui apakah pengecoh
dalam soal yang dibuat berfungsi dengan baik.

Menentukan keputusan tentang baik dan buruk atau dipakai dan
tidak dipakainya scal yang telah dianalisis.

Analisis Butir Soal Pilihan Ganda

Langkah persiapan analisis melibatkan penulisan dan penyusunan kisi-kisi
soal. Melalui pernbuatan kisi-kisi, guru akan mempunyai soal-soal dengan
bobot dan tingkat kedalaman yang relatif sama.
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Mengoreksi Jawaban Peserta Tes

Setelah peserta didik selesai mengerjakan tes dan lembar =
dikumpulkan, analisis butir soal dapat dimulai. Untuk menganalisis .
butir soal yang berbentuk pilihan ganda, diperlukan lembar tabulas) javiarzr
peserta tes (TIPT). Dalam tahap ini, penskoran sudah harus diselesaikan car
seluruh jawaban peserta didik sudah dikelompokkan menjadi kelompa-
atas dan kelompok bawah, Setelah hal tersebut dilakukan, barulah tanag
berikutnya dapat dilanjutkan.

Mengelompokkan Skor

Setelah jawaban peserta tes dikoreksi, langkah selanjutnya adalar
menaelompokkan skor tersebut menjadi beberapa kelompok yanag periy
ditentukan sebelumnya, Dalam mengelompokkan skor, langkah-langkar
yang perlu ditempuh adalah sebagai berikut:

1 Buatlah ranking atau urutan skor yang diperoleh peserta didik, dan
urutkan dari nilai terbesar hingga terkecil,

2 Kelompokkan skor peserta didik menjadi tiga kelompok, dengar
masing-masing kelompok beranggotakan 33.3% dari total populas
Kelompok atas terdiri dari peserta didik yang mendapat nilai bagus
kelompok tengah yang memperoleh nilai sedang, dan kelompok
bawah yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Anda juga dapat hanya
rembentuk dua kelompok, tergantung pada banyaknya peserta didik
atau lembar jawaban. Jika jumlah peserta didik hanya mencapai satu
kelas (+ 48 peserta didik), cukup tentukan dua kelompok saja, yakni
50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Akan tetapi, jika jumlan
lembar jawaban mencapai sekitar 100 lembar atau lebih, sebaikny 2
bentuklah tiga kelompok. Untuk analisis, data kelompok tengah tica-«

3 (atat pilihan jawaban peserta didik dari tiap kelompok yang telar
ditentukan. Seluruh jawaban pada setiap nomor perlu dicats:
Kerjakan pencatatan ini pada lembar tabulas, jawaban peserta tes
yang formatnya tersaji pada halaman berikut
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Menganalisis Butir Soal

Setelah jawaban seluruh peserta tes didata pada lembar tabulasi jawabiar
peserta tes, barulah indeks DP (daya pembeda), indeks TK (tingxar
kesukaran), persentase EX (efektivitas kunci jawaban), dan persentase £
(efektivitas distraktor) dapat dihitung,

Menentukan tingkat kesulitan (TK)

Tingkat kesulitan sebuah soal mengacu pada seberapa sulit atau mudah
sebuah soal dapat dijawab oleh peserta didik. Pengertian sukar dan mudah
dapat dirangkum ke dalam frasa 'memfasilitasi kemampuan peserta didik’
Dengan demikian, yang dimaksud dengan tingkat kesulitan (TK) sebuah
soal adalah seberapa besar sebuah soal dapat memfasilitasi peserta didik.

Besar kecil tingkat kesulitan dinyatakan dengan sebuah indeks. Rumus
indeks TK adalah:

_ Banyaknya peserta didik yang menjawab benar
jumlah testee

TK

Peserta tes atau peserta didik yang dianalisis (Testee) dibagi
menjadi kelompok atas (A) dan kelompok bawah (B), maka
rumusnya menjadi:

_JA+ B
A+B

TK

Keterangan:

JA : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab bena
JB : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
A : Jumlah siswa pada kelompok atas

B : Jumlah siswa pada kelompok bawah
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ndeks TK akan menghasilkan kisaran angka 0,00 sampal 1.00. Indeks TK =
100 menandakan soal yang sanaat sukar, sehingaa tidak satupun peserta
didik dapat menjawabnya dengan benar. Indeks TK = 1,00 menandakan sl
vang sangat mudah, sehingga semua peserta didik dapat menjawabnya
denaan benar. Soal-soal dengan nilai indeks 1,00 sebaiknya tidak dipakai,
karena soal tersebut tidak dapat membedakan antara peserta didik yang
sudah memahami materi dengan peserta didik yang belum paham betul
Soal yang diangaap layak menjadi instrumen penilaian mempunyai nilai
indeks TK antara 0,30 sampai 0,70.

Kriteria penafsiran nilai indeks kesulitan butir soal adalah sebagail berikut;

Indeks Kesulitan Penilaian Soal
0,29 ke bawah Soal sukar
0.30 - 0,69 Seal sedang
070 ke atas Soal mudah

{Sumbier Subino, 1082 75)

Menentukan daya pembeda (DP)

Daya pembeda (DP) adalah angka yang menyatakan seberapa besar sebuah
soal dapal membedakan antara peserta didik yang sudah memahami
keseluruhan materi dengan baik dengan yang belum paham betul. Besar
kecilnya daya pembeda dinyatakan melalui sebuah indeks yang dapat

diperaleh dari rumus berikut:

Karena A = B, maka rumus di atas dapat ditulis:

JA- B
Dp= =
A
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Keterangan:
JA : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawabs bernar

JB : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab berar
A Jumlah siswa pada kelompok atas
B : Jumlah siswa pada kelompok bawah

Logikanya, siswa pada kelompok atas seharusnya lebih banyak menjawat
betul daripada siswa pada kelompok bawah. Jadi, nilai f seharusnya letin
besar dari % sehingga hasil nilai indeks DP adalah positif. Jika ternyata
hasil nilai indeks DP negatif, hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan ada
kesalahan pada soal, sehingga peserta didik menjawab hanya berdasarkan
tebakan. Soal seperti ini sebaiknya tidak digunakan.

Indeks yang mendekati angka 1,00 menandakan hasil yang baik. Artinyz,
soal dapat membedakan kemampuan siswa kelompok atas dengar
kemampuan siswa kelompok bawah dalam cara yang nyata. Rentang hiasi|
indeks yang dianggap layak berkisar antara 0,25 sampai 1,00.

Kriteria penafsiran indeks daya pembeda butir soal adalah sebagai berikut:

Daya Pembeda (DP) Penilaian soal
0,40 - ke atas Soal sangal baik
0,30 - ke alas Soal cukup baik
0,20 - 0,29 Soal kurang bak/perlu dires:
0,19 - ke bawah Soal tidak baik/perlu dibuang

Menentukan efektivitas kunci jawaban (EK)

Kunci jawaban atau opsi kunci mengacu pada opsi jawaban yanag benas
Kunci jawaban baru dapat disebur efekiif jika apsi tersebut lebih banyak
dipilih oleh kelompok atas daripada kelompok bawah. Dengan kata lain
EK berfungsi dengan baik apabila IA > 3
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Menentukan efektivitas distractor/pengecoh (ED)

selain menganalisis opsi kunci jawaban, opsi lainnya yang dijadikan
penaecoh atau distractor juga harus dianalisis, Sebuah opsi pengecoh dapat
dikatakan efektif jika opsi tersebut lebih banyak dipilih oleh kelompok
bawah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa JB harus lebih besar
darl JA, dan mempunyai nilai indeks paling sedikit 0,05 atau 5% dari seluruh
peserta didik yang memilih opsi pengecoh tersebut.

Jika sebuah opsi pengecoh tidak dipilih, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesalahan atau kelainan pada pengecoh tersebut; mungkin karena aspek
pengecon pada opsl tersebut terlalu mencolok atau adanya kesalahan
redaksi Besar kecilnya indeks efektivitas pengecoh dapat dihitung dengan
rumus berikut:

JDA - JDB
- A+ B

Pengecoh disebut efektif jika;
- ED > 0,05
- JDB > JDA

Keterangan:

ED : efektivitas pengecoh

JOA : jumlah siswa kelompok atas yang mernilih distractor tertentu
JOB : jumiah siswa kelormpok bawah yang memilih distractor tertentu
A o jumlah siswa pada kelompok atas

B : jumlah siswa pada kelormpok bawah

Tabel analisis butir soal pilihan ganda

Langkah akhir dalam pelaksanaan analisis butir soal pilihan ganda adalah
membual keputusan mengenai terpakai atau tidaknya butir-butir soal
yang telah dianalisis. Untuk memudahkan penentuan keputusan akhir,
sernua hasil perhitungan analisis sebaiknya dicatat dalam sebuah tabel

BAB IX Analisis Bulir Sval “

dengan format berikut:




Tabel Analisis Butir Soal Pilihan Ganda

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pembelajaran :

Butir JA JB TK Dp EK ED Ket.

Keterangan: [x] = kunci jawaban
o = omit (tidak menjawab)

Bank Soal

Setelah soal-soal selesai dianalisis, tugas selanjutnya adalah menentukan
soal yang dapat dimanfaatkan menjadi butir soal yang layak disertakan
dalam sebuah perangkat tes. Simpanlah soal-soal yang layak tersebut dalam
tabel bank soal, seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut. Kemudian,
bubuhkan nilai yang relevan pada kolom P dan kolom D.

Kolom P pada bank soal dapat diisi dengan kriteria hasil penafsiran nila
indeks kesukaran butir soal, misalnya soal sukar, sedang, dan mudan
Sementara itu, kolom D pada bank soal diisi dengan kriteria hasil penafsirar
daya pembeda butir soal, misalnya soal sangat baik, cukup baik, atat
memeriukan revisi. Dengan demikian, saat muncul kebutuhan untuk meraki
suatu tes dengan cepat, dapat dipilih soal-soal yang telah tersedia pade
bank soal. Soal-soal yang dipilih pun dapat disesuaikan dengan tingka
kesulitan indikator yang diujikan, yakni dengan memilih soal-seal yant
memiliki kriteria atau spesifikasi tertentu yang dikehendaki
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Rerikut adalah contoh bank soal yang dapat dibuat oleh guru:

Tabel Bank Soal

Mata Pelajaran :__ Tanggal
Tahun Pelajaran Soal
Kompetensi Dasar :

No Soal P D Kunci Koementar

Analisis Butir Soal Uraian

Untuk menganalisis butir-butir soal yang berbentuk uraian, hanya diperlukan
dua nilai indeks identifikasi, yaitu tingkat kesulitan dan daya pembeda.

Menentukan Skor

Setelah soal esai disusun, buatlah kunci jawabannya. Kunci jawaban
so0al esai biasanya tidak kaku, melainkan terbuka terhadap kemungkinan
adanya variasi jawaban dari peserta didik. Meski demikian, guru tetap
harus menyusun kunci jawaban untuk dijadikan acuan.

Setelah kunci jawaban disusun, langkah selanjutnya adalah menentukan
besarnya skor untuk kunci jawaban tersebut. Pastikan juga untuk
menentukan skor maksimum dan skor minimum, misalnya skor minimum
I dan skor maksimum 15. Kunci jawaban dapat diberi skor yang bulat
ataupun terbagi-bagi. Perhatikanlah contoh berikut.
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(1) Skor bulat
Soal: Pada siang hari, tumbuhan hijau melakukan fotosintesis. Apakah
vang dimaksud dengan fotosintesis!?

Kunci jawaban: Fotosintesis adalah peristiwa pembuatan zat makanan
pada tumbuhan hijau dengan bantuan energi dari sinar matahari.

Skor minimum: 1

Skor maksimum: 5

(2) Skor Terbagi

Soal: Diketahui massa (m) sebuah benda adalah 500 gram. Setelah
diukur, ternyata volume (v) benda tersebut adalah 1000 cm'. Hitunglah
massa jenis (p) benda tersebut,

Jawaban dan penskoran:

Jawaban Skor

Diketahui:
m = 500 gram
v = 1000 m’

Ditanyakan: p= .. 7

Jawab

3. Rumus: p=mfv

b. Perhitungan
p = 500 gram/1000 cm'’
p =05 gramfem’

Jadi, massa jenis benda lersebut = 05 gram/cm

Skor maksimum :

(.

Skor minimum -

Skor maksimum - 12
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Menentukan Tingkat Kesulitan (TK]

Jntuk menentukan indeks tingkat kesulitan (TK) pada soal esai, dapat

Jigunakan rumus:

Keterangan:

SA

SE

Skor maks.
Skor min.

N

SA + SB - [2N x Skor Minl
N x |Skor maks-skor min)

Jumlah skor betul pada kelompok atas

Jumlah skor betul pada kelompok bawah

Skor maksimum suatu butir soal

Skor minimum suatu butir soal

Jumlah peserta tes pada kelompok atas atau
kelompok bawah

Menentukan Daya Pembeda (DP)

Untuk menentukan indeks daya pembeda (DP) pada soal esai, dapat

digunakan rumus:

Keterangan:

SA
5B
Skor maks.

Skor min.
N

DP =

SA - SB
N % [Skor maks-skor min)

Jumlah skor betul pada kelompok alas

Jumnlah skor betul pada kelompok bawah

Skor maksimum suatu bulir soal

Skor minimum suatu butir soal

Jumlah peserta les pada kelompok atas atau
kelompok bawah
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Tabel Persiapan Analisis Butir Soal Uraian

Sebelum menghitung indeks TK dan DP buatlah tabel persiaparn untue
memudahkan penghitungan. Format tabel tersebut adalah sebagat !

Tabel Persiapan Analisis Butir Soal Uraian

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pembelajaran :

Nomor urut Skor tiap butir soal

testee 1 2 9 L

= L

Jumlah skor ..

Tabel Analisis Butir Soal Uraian

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilal indeks TK dan DP. Hasil
perhitungan indeks TK dan DP dimasukkan ke dalam tabel analisis butir
soal uraian, dengan format sebagai berikut;

Tabel Analisis Butir Soal Uraian

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pembelajaran :

Nomor Butir ® Keterangan

Soal
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